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ABSTRAKSI 

Ikhwansyah (laki-laki), 25 tahun, stambuk 
NIRM 891308000011, Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Medan 
ujian disamakan/ujian sendiri. 

89. 850. 001 ... 1, 
Fakultas Ilmu 

/C)re.::~., s tc:\ tus. 

!1engajukcln judil skt-ipsi "l<omunika'.:::.i Tata.p Muka Da.n F'a.1·-ti
si po:-1si F'ernbanr;1unan" ( Sua tu Study DE>sk.1- i pti f ?k1.:::•. l i ·:::.is 
Tentang Peranan Komunikasi Tatap Muka Aparat Pemerintahan 
Kelurahan Terhadap Partisipasi Masyarakat Di Bidang Keber
sihan Lingkungan Di Kelurahan Sei Kera Hilir Kecamatan 
Medan Perjuangan Kotamadya DATI II Medan) . . 

Permasalahan yang diangkat adalah 
mana komunikasi 

''Untu.k rnengr-:?t.2.hui bc.:,_g.s.i
di lakukan oleh aparat 

i<. F:.1-l ~-1. I 2. ha. ri 

ffJ .::!. ·::;. ~l C:~ !,.. 2 k C:1. t dalam menciptakan 
dalam menggerakan kesadaran 
kebersihan lingkungan sebagai 

perwujudan dari tujuan pembangunan masyarakat di kelurahan 
tet-·::.~bu. t p 

Basis analisis yang digunakan sebanyak 94 responden 
diri dari 64 pria dan 30 wanita. 

tE·J-

F' e:: g u. rr: j:1 u. J. .:::1. n data dilakukan dengan mengadakan wawancara 
me~ggunak0n kuesioner (guna menjaring data umum, pelaksa
naan komunikasi tatap muka, dan partisipasi masyarakat 
terhadap kebersihan lingkungan). 

Hipotesis yang diajukan adalah ~ 

1. Adanya hubungan antara peranan komunikasi . tatap muka 

2., 

dengan terwujudnya partisipasi masyarakat dalam 
sihan lingkungan. 
Ada kaitannya antara kerja sama pemerintah 
syarakat dalam terwujudnya lingkungan yang 

dengc:m 
bers.ih. 

ma-

Analisis data dilaksanaka~ dengan dua cara yaitu analisis 
deskriptif, yaitu penyajian data berupa paparan terhadap 
geja}a yang ditemui dan dilengkapai dengan klasifikasi 
data ke dalam tabel (tabel tunggal dan tabel silang). 
Fokus pernbahasan dititik beratkan pada frekwensi persen
tase, rata-rata dan analisis infrensial. 

Ternuan penelitian yang terungkap dan penting untuk diung
kapkan ialah umur responden umumnya adalah berkisar antara 
34-41 tahun yaitu 28,72 %~ pekerjaan responden sebagian 
besar pegawai swasta 26~59 %~ umurnnya responden mempunyai 
status sosial yang rnenengah dirnana hal itu dapat dilihat 
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pada kwalitas rumah yang permanen tidak bertingkat 57,45 
%, responden umunya cenderung memasuki organisasi sosial 
S1 M yaitu 21,28 %, tingkat pendidikan responden rata-rata 
mengecap pendidikan rnener1qah CSLTA) 55,32 % dan responden 
yang paling dominan adalah beragama Islam 88,30 %. 

Komunikasi tatap muka yang dilakukan oleh aparat pemerin
tahan berkaitan dengan penyuluhan kebersihan lingkungan 
dinilai cukup baik dimana responden menilai mereka sering 
mendapat undangan rapat penyuluhan 54,25 h, dan waktu 
pertemuan umumnya dilakukan pada sore hari 40,43 %, tempat 
pertemuan rapat biasanya dilaksanakan di kantor kelurahan 
84,05 %, biasanya aparat yang sering memberikan penyuluhan 
adalah petugas kelurahan (Ka.ur lingkungan hidup) 53,19 %. 
responden berpe~dapat setuju terhadap isi pesan yang 
disampaikan 98,94 % dan responden umumnya selalu melaksa
na(an anjuran yang diberikan 88,30 %. 

Dalam membasmi sampah rumah 
juga menyediakan fasilitas 
dengan petugas sa~pah dimana 

tangga pemerint~h 

pembuangan sampah 
frekwensi kehadiran 

setempa~ 

beserta 
petugas 

sampah adalah sering (kontiniu) 65,96 %, pemerintah Juga 
men~gunakan berbagai media dalam mengkampanyekan kebersi
han 68,09 %. 

Tingkat partisipasi masyarakat terhadap kebersihan 
kungan di kalangan responden dinilai cukup tinggi 

ling
seperti 

selalu diadakannya kegiatan gotong-royong dalam membersih
kan lingkungan (53,19 %) , inisiatif dilaksanakannya kegia
tan gotong-royong umumnya dari warga setempat 35,11 %, 
gotong-royong biasanya dilaksanakan pada saat hari libur 
82,98 % dan lokasi kegiatan gotong royong dilaksanakan di 
rumah ibadah, jalan dan trotoar jalan, parit dan pekaran
gan rumah, responden beranggapan akan perlunya kebersihan 
lingkungan rumah dan perkarangan rumah ser~a responden 
juga membersihkan lingkungan rumah dan pekarangan rumah. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa responden setuju 
terhadap adanya kegiatan gotong royong serta ~ktif berpar
tisipasi didalamnya. Hal ini tentunya harus mendapat 
perhatian dan dukungan dari pemerintah setempat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG. 

Bangsa Indonesia dewasa ini sedang giat-giatnya 

melaksanakan pembangunan di segala bidang, baik yang 

dilaksanakan oleh Pemerintah, maupun yang oleh rnasyarakat, 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

mer_upakan ci ta-ci ta bangsa dan sekal igus merupakan tujuan 

Nasional F'embangunan Indonesia seperti yang 

dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, alinea k.eernpa t , · 

yang " kemudian daripada itu untuk membentuk 

suatu Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi segen.::i.p 

bangs a Indonesia dan seluruh tumpah darah Indone·:sia dan 

untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa. II .1 ) 

Uraian tersebut di alas menjelaskan, bahwa bangsa 

Indonesia secara bertahap, berencana dan berkesinambungan 

terus membangun menuju masyarakat adil dan makmur. Untuk 

m·~mberhasi 1 kan tujuan pembantjunan tersebut per-lu dikem-

bangkan suatu tatanan informasi penerangan y ang akur-at dan 

menyeluruh dengan antara pemerintah dan masyarakat terja-

lin hubungan yang selar-as, serasi dan seimbang. 

1). Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, alinea 
teempat, Bahan Penataran dan Referensi Penataran, 1988 . 

.1 

1 
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2 

Di dalam sistem pemerintahan negara Indonesia 

-Pola kepemimpinan Pancasila .dan DemokrasiPancasila harus 

tegak di a~as kewibawaan dan tumbuh dari pengertian dan 

dukungan masyarakat. Pengertian dan dukungan masyarakat 

itu sendiri tumbuh apabila terdapatnya komunikasi dua 

arah two-way communications ) yang sehat antara pemimpin 

dan yang dipimpin sebagai penyaring dan penerima pesan-

pesan tersebut. Pola komunikasi dua arah, yang lazimnya 

disebu~ komunikasi timbal-balik yang sehat dan serasi ini 

sangat diperlukan baik oleh pemimpin pemerintahan . maupun 

sebagai alat pelancar dalam keaktifan menjalankan 1·-oda 

orga~isasi pemerintahan dan dalam organisasi masyarakat. 

Komunikasi bagi masyarakat sangat diperlukan dan 

menjadi suatu keharusan, karena masyarakat perlu tahu dan 

mengerti ke arah mana rnereka dibimbing~ sehing;~a me1'-eka 

akan bangkit secara sadar dan · memberikan per.::m-sert.:;.. 

part is i pa.sin "y' a. ) sebagai kesinambungan prci-

gram-program pemerintah yang telah diputuskan. 

Apabila dikaitkan dengan negara kita y ang sedang 

berkembc..ng, adakalanya akan dialami kesulitan di dalam 

•. 
mengupayakan partisipasi· seca.ra optimal. N,::.. mun ber-k.a t 

ad an ya terarah dan terpc:1du dar- i pihak 

Pemerintah maupun tokoh masyar-akat, ban y ak masalah-masalah 

yang bisa ditanggulangi me:\syarakat pada umumnya dan 

gener-asi muda ter-utama yang menyangkut kebersihan lingku -

j 
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3 
I 

, · 

"' . . ngan hidup seperti membersihkan parit/riol~ membersihkan 

·~ pe~karan~an rumah, mesjid, dan menanami perkarangan rumah 

dengan bun-ga-bLtnga, m~magar Satas halaman rumah denga.n 

bambu atau besi serta penanganan sampah rumah tangga~ Hal 

i~i akan dapat tercapai dengan adanya partisipasi aktif 

masyarajat tiergotong r-_oyong dan ber-sama-sama membersihkan 

lingku.ngan. 

Masalah komunikasi merupakan faktor- yang sang at 

penting dalam semua bentuk interaksi di dalam suatu sistem 

sosial dan politik. Komunikasi merupakan suatu pr-oses dua 

Informasi yang .ditur-unkan ke bawah oleh pemer-intah 

melalui media massa atau petugas-petugas res mi kepada 

masy arakat di desa maupun , di kelur-ahan bisa membawa penga-

.... 
ru~ atau dapat Juga tidak membawa pengar-u.h sama sekali. 

Hal ini tergantung kepada cara penyampaian komunikasi itu. 

Suatu informasi dapat tidak dimengerti atau salah dimen-

.· 
gerti oleh masyarakat desa atau kelurahan, sehingga tidak 

sesuatu tangg a pan, balasan ataupun jawaban 

dari komunikator dah mungkin pula ditolak sama sekali. 

Karenanya proses berlangsungnya komunikasi harus melalui 

sa 1 u.ran-s.:;.. l uran informasi yang terbuka secara dua arah. 

Adanya berbagai perta nyaan, tanggapan a tau pun 

yang dari masyarakat harus diterima sebagai 

bahan penilaian kembali terhadap kebijaksanaan yang diam-

bil. Tangagapan~tanggapan ·:semacam ini dapat dianoga.p 

1 
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4 

sebagai sumber informasi berharga bagi pemerintah untuk 

mengkaji ulang dan menentukan sikap apa yang akan diambil. 

Oleh karena masyarakat sering tidak sadar, bahwa sesung-

guhnya ada hambatan yang mereka hadapi pada tingkat Pemer-

intahan yang palind depan, dimana pembangunan sebagai pro 

gram Pemerintah atau perobahan sikap masyarakat desa atau 

kelurahan yang diharapkan bisa tidak berjalan sama sekali. 

Seperti hal tersebut di atas dengan Pemerintah 

sebagai motor dan motivator pembang~nan, Pemerintah hen-

daknya lebih jeli me~ilih aparat-aparatnya yang akan 
, 

diterjunkan di desa-desa dan kelurahan-kelurahan yang 

nantinya mereka sebagai ' perancang dan perencana bagi ide-

ide demi kemajuan pembangunan pedesaan dan kelurahan. Dan 

mereka diharuskan tampil sebagai penengah dan tern pat 

bertanya bagi masyarakat desa dan kelurahan yang masih 

sederhana dalam berpikir serta rnembuat pendekatan-

pendekatan dan adaptasi yang tulus. Disinilah perlunya 

seseorang dalam kepemimpinannya harus mampu membuat 

strategi dalam perluasan penerangan dan informasi dari 

kebijaksanaan Pemerintahan yang harus dilaksanakan hingga 

masyarakat dengan iklas melibatkan diri dan berpartisipasi 

aktif dalam setiap perencanaan dan program Pemerintah. 

1 
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5. 

Kebersihan lingkungan merupakan salah satu pro-

gram pernerintah yang harus dilaksanakan dengan baik tidak 

saja oleh aparat pernerintah, tetapi juga oleh seluruh 

rnasyarakat. Dengan dernikian, partisipasi aktif masyarakat 

sangat diperlukan dalarn rnernberhasilkan program kebersihan 

lingkungan tersebut. Kebersihan lingkungan ini terutarna 

sekali dilakukan di desa/kelurahan sebagai ujung tombak 

sasaran pernbangunan itu sendiri. 

Dalarn hal ini Pernerintah tentu saJa tidak .han y a 

menempatkan aparatur yang handal di desa/kelurahan tetapi 

juga aparatur yang handal dalam menggerakkan/memoti vasi 

partisipasi masy ar~ kat untuk memberhasilkan dan mensukses-

kan program kebersihan lingkungan tersebut. 

Ka rena ini merupakan sasaran dari tugas seorang pemimpin 

pemerintahan di desa atau kelurahan dalam menjalankan dan 

melibatkan dirin y a untuk mengge~akkan pa~tisipasi masyara

kat, sehingga arus informas i yang dijalank a n dapat berja-

lan sesuai dengan rencana dan berhasil kP tujuan yang 

' diharapkan . 

Salah satu bagian untuk melaksanakan kesadaran 

masy~r~kat untuk berpartisipasi aktif dal a m kebersihan 

lingkungan adalah dengan cara penera pan, pe~dekatan mela-

lui komunikasi tatap muka. Melihat pentingnya kedudukan 

da(i komunikasi tatap muk a didalam usaha untuk meningkat-

; 

1 
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kan keberhasilan program kebersihan lingkungan, maka penu 

lis merasa tertarik untuk meneliti dan menuangkannya dalam 

karya ilmiah denc]an j udu 1 " Komun i kasi Ta tap Muka D21.n 

F'artisipasi Pembangunan II. n-engan sub j udu 1' Komunikasi 

Tatap Muka Oleh Aparat Kelurahan, dalam mengusahakan 

Partisipasi Masy arak a t Dalam Mengisi Pembangunan Di bidang 

Kebersihan Lingkungan Di Kelurahan Sei Kera Hilir Kecama-

tan Medan Perjuangan Kotamadya DATI II Medan. 

B. PERUMUSAN MASALAH. 

Agar dalam bbjek enelitian ini tidak 

maka masalahnya harus dirumuskan dengan jelas 

tegas. Rumusan ma salah itu a.gar masa l c:1h 

tersebut menjadi jelas batasannya, kedudukan dan sekaligus 

mencari alternatif untuk pemecahann y a. 2) 

F:umusa.n m.::;.s.:<..lah dalam. penelitian ini .:;..da. l ah 

II Untuk mengetahui bagaimana komunikasi tata p muk a y ang 

dila(ukan ~:: e 1 urahan '.:3ei Kera Hilir dalam 

menggerakkan kesadaran masya rakat dalam menciptak a n ke ber-

sih.::i.n lingkungan seba~ai perwujudan sebagian dari tujuan 

pembangunan masyarakat di kelurahan t ersebut. 

2). Drs. Jalaluddin Rakhmat, Msc, Psykoloqi Komu ' 
nikasi, Penerbit CV. Remaja Karya, Bandung, 1981, hal . 8 . 

1 
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C. PEMBATASAN MASALAH. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis juga merasa 

perlu untuk memberikan batasan masalah, yaitu masalah yang 

mendasar yang akan diungkapkan dalam penulisan skripsi 

ini. 

Untuk menjaga validitas penelitian, maka perrnasalahan yang 

diangkat dibatasi sebagai berikut : 

1. Bagaimana pernbinaan dan penyuluhan dari kegiatan y ang 

dicanangkan dan · dilaksanakan oleh Aparat Kelurahan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas kerja Apa-

rat kelurahan dalam mernberantas dan memerangi sampah 

rurnah tangga. 

3. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat dalam mencipta-

kan lingkungan yang bersih, nyaman, sejuk dan sehat. 

4. Melihat hambatan-hambatan yang dialami oleh masyarakat 

serta aparat kelurahan dalam menciptakan dan mensukses-

kan kebersihan lingkungan. 

D. TUJUAN PENELITIAN. 

Tanpa disadari, sebenarnya telah terjalin hubun-

gan y ang erat antara kegiatan komunikasi tatap muka dan 

partisipasi pembangunan. Apalagi Jika kita perhatikan, 

bahwa suksesnya s uatu pembangunan adalah berkat dukungan 

sepenuhnya dari masy a r aka t. 

j 
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Suatu penelitian akan berakhir dengan diketemu-

kannya suatu kebenaran yang dapat dipergunakan oleh masya-

rakat untuk melihat gejala-gejala yang sudah ada dan akan 

terjadi sehingga ditemukan suatu bukti yang kongkret yang 

disebut teori. 

Bertolak dari hal tersebut, penulis mencoba menetapkan 

beberapa tujuan penelitian ini yaitu untuk 

1. Mengetahui bagaimana peran serta masyarakat da-

lam mewujudkan dan mensukseskan kebersihan lingkungan. 

2. Mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

Aparat Kelurahan dalam memotivasi masyarakat. 

3. Untuk menguji teori-teori yang penulis peroleh dalam 

kuliah. 

4 . Memperoleh bahan masukan sebagai sumbangan pemikiran 

kepada Lurah Sei Kera Hilir. 

5. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gela~ Sar-

jana dari Fisipol LIMA Jurusan Ilmu Komunikasi. 

E. KERANGKA TEORI. 

Dalam suatu penelitian ilmiah kerangka 

sangat diperlukan, sebab kerangka teori dapat dijadikan 

landasan ber!ikir secara yang logis dan efektif. Kerangka 

teori mutlak diperlukan dalam suatu peneltian, karena 

tujuan dari pada ilmu itu adalah sebenarnya rnembentuk 

teori. 

1 
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··' · Ker- 1 inger·, seperti dikutip oleh Ors. Jalalu.ddin 

Rakhmad dalam bukunya Metode Penelitian Komunikasi menga-

· takan, bahwa " Teori adafah himpun.::tn konstn_tk ( konsep) , 

defenisi dan preposisi yang mengemukakan pandangan siste-

matika tentang gejala dengan mengambar-kan r-elasi di antara 

var-~abel, untuk menjelaskan dan meramalkan gejala terse-

but II .3) 

Sesuai definisi yang diungkapkan oleh Ker-linger 

ter-sebut, teor-i menganduhg 3 (tiga) unsur-. Masri 

rimbun dan Sofian Effendi dalam buku~ya Metode Penelitian 

Sur-vey menyebutkan unsur-unsur ter-sebu.t an t.:i.ra. 1 aj_n 

1. Teor-i adalah serangkaian proposisi antara kon
sep y.an¢J sa 1 ing berhubungan. 

2. Teori mener-angkan secar-a sistematik suatu fe -
nomena sosial dengan cara menentukan hubu.ngan 
an ta.r konsep. 

3. Teor-i rnenerangkan fenomena tersebut denga n ca
ra menentukan konsep mana yang berhu.bungan de
ngan konsep lainnya dan bagaimana bentuk hu.bu.
ngan ter-sebut. 4) 

Drs. Jalaluddin Rakhmat Msc dalam bu.kunya Metode 

Peni:~ l i ti.:=in Komunikasi mengemukakan 2 (dua) fu.ngsi 

1. Teor-i merupakan suatu alat u.ntuk menc~pai satu 
pengetahuan yang sistematis. Teor-i penti~g se
kali dalam memper-jelas pengetahuan sebagai da
sar organisasi karangan. 

3).Drs. Jalaluddin Rakhmat, Msc, Metode Peneli
tian Komunikasi, Remaja Karya, Bandung, 1989, hal. 8. 

4).Masr-i Singarimbun & Sofian Effendi, Metode 
Penelitian Survey, LP3ES, Jakarta, Edisi Revisi, 1989, 
ha 1. 37. 
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2. Teori membimbing penelitian, dari teori dapat 
dijabarkan hipotesis baru. Bila ada teori yang 
berlawanan, peneliti dapat menguji mana dian
tara teori tersebut yang benar. 5) 

dengan judul skripsi ini, yang akan menjadi ·fokus 

penelitian ini adalah komunikasi interpersonal, dalam hal 

ini komunikasi tatap muka serta pengaruhnya terhada.p 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan di bi dang 

kebesihan . Untuk itu akan dipaparkan teori yang ada hubun-

gannya dengan masalah di atas. 

Onong U. Effendy men y atakan, bahwa komunikasi 

ada.l .:=i.h "Proses penyampaian suatu pesan seb.~gai paduan 

pik.iran, perasaan oleh seseorang untuk mengobah sikap, 

opini atau prilaku orang lain dengan upaya memperoleh 

t2.r1ggapan". 6) 

F'ada bci.gian l a in Onong U Effendi mengatakan, 

" komun i kasi ada. l ah p1'-oses penyci.mpaia.n pesa.n oleh 

komunikator ·kepada komunikan melalui media yang menimbul-

kan ('?_-tfek ". 7 ) 

Wilbur Schramm dalam uraiannya " Ho~" Communica-

tion ~·Jori-s ", dikutip dat-i T .A. La.thief Rousydiy dalam 

bukun y a Dasar-Dasar Rethorika, Komunikasi Dan Infor-masi 

mengatakan, bahwa : 

5 ). Ors. Jalaluddin Rakhmat Msc., Op-Cit, hal. 9. 
6). Onong Uchjana Effendi, Hubunqan Masvar-akat 

9 uatu Kc;imunikoloqis, Remaja l<arya, Be:1ndung, 1986, hal. 62. 
7 ) • l..__J:]__Jo__Q_ , Ii a 1 • 6 9 

1 
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kegiatan 

Communic~tion comes from 
common". l>Jhen we communicate 
share information an idea, or 

. the essence of communication 
reciever and the sender tuned 
particular message. 

11 

Latin "communis, 
we are trying to 
attitude ..• that 

is getting the 
together for a 

( ~:: omunika.s_i berasal dari bahasa la tin "communis, 
common", bila kita mengadakan komunikasi, ide 
atau sikap ... jadi essensi dari komunikasi itu 
adalah menemukan si penerima dan si pengirim 
dapat melakukan bersama-sama isi pesan yang 
khusus ) .8) 

Komunikasi 
,,, 

dibagi dalam bebrapa ke 1 ompok j en is 

atau bagian yang membedakan sifat antara satu 

jeni s komunikasi dengan komunikasi yang lain. Salah satu-

nya a.dalah interpersonal communication atau Komunikasi 

Tatap Muka. 

Komunikasi tatap muka menurut Drs. Onong Uchyana Efendi,MA 

tji dalam bukunya Human Relation dan Public Relations Dalam 

Management dikatakannya sebagai berikut : 

Komunikasi langsung a dalah komuni kasi antara 
komunikator dengan komunikan secara tatap muka 
atau saling melihat (face to face communication ) 
ini meliputi komunikasi antar persona (inter 
personal communication) dan komunikasi kelompok 
( group communication). 9 ) 

l<omunikasi tatap muka merupakan ·::;.a. l ah sa tu 

cara yang efektif dalam merubah si kap dan tingkah laku 

komunikan aga~ tercapai tujuan y ang diinginkan oleh komu-

nikator. Terutama yang berkaitan den~an penyebaran infer-

ma.si. 

8). TA.Latief Rousdy, Dasar-Dasar Retorika Komunik-
asi Dan Informasi, Rainbow, Medan, 

9 ).Drs .Onong U Effendi,MA, 
Public Relations Dalam Management, 
hal 2:'5. 

198:=5, hal 221. 
Human Relations 

A 1 umn i, Bandung, 
Dan 
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pembangunan kepada masyarakat desa. Karena dalam komunika-

si tatap muka dapat diketahui dengan langsung tanggapan 

dari komunikan, baik ~anggapan yang positip maupun tangga-

pan yang negatip. 

Salah satu cara dan metode yang efektif dalam 

penyeben:•.n informasi kebersihan lingkungan adalah dengan 

car a komunikasi tatap muka. Ini oleh ka.rena komun i ka tot-

dan komunikan dapat berdialog dan feed back (umpan bali k ) 

da.pat diketahui dengan segera, tanpa tertunda. Ha.l ini 

mempermudah komunikator dalam m~nyesuaikan strategi k.omu-

nikasi yang dipergunakannuya. 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, ke bersihan 

bera.sa. l dari kata dasar bersih. Jadi, kebersihan artin y a 

11 keadaan yang ber-:::.i h 11
• 10) 

Hal ini menunjukkan kepada kita, bahwa kebersihan sangat 

pen ting dan bermanf a at bagi kehidupan kita, karena ber-

pengaruh terhadap ekologi dan kesehatan, 

memperoleh perhatian yang menarik. 

nesia, 
F' e~ . I< 

10) . ·Dra. Sr-i Sukesi Adiwimarta, ~::amus Bci.hasa I r1do
Pusat . Pembinaan Dan Pengembarigan Bahasa Departemen 
1~ 1·c1--·ta 19.8.-_' ... 1~a1 ?6~-~. • , c.or·. • , ., ' _ - ""' 

j 
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Mengenai pengertian kelurahan, penulis mengutip 

pasal 1 ayat (a) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 55 Tahun 1980 tentang Pengangkatan Kepala Kelurahan 

d~n Perangkat Kelurahan menjadi Pegawai Negeri Sipil, yang 

menyatakan bahwa : 

ti an 

Kelurahan adalah kampung atau nama lain yang 
setingkat dengan itu yang berada di Ibukota 
negara, ibukota propinsi, ibukota kabupaten, 
kotamadya, y ota administratif, dan kota-kota 
lainnya yang ditentukan dengan Peraturan Menteri 
Dalam NeGJeri.11) 

Selanjutn y a untuk dapat lebih memahami penger-

partisipasi · masyarakat, maka berikut ini penulis 

mencoba menguraikan pengertian dari partisipasi d a n masya-

r .::ika t. 

G.R. Terry dalam Principles Of Managemen t y ang 

diterjemahkaQ oleh DR. Winardi, S.E dalam bukun y a Azas-

Azas Manag~men, mengemukakan tentang pengertian partisipa-

si, sebagai berikut : 

Partisipasi secara formal dapat didefinisikan 
sebagai turut sertan y a seseorang baik secara 
mental maup~n emo~ ional untuk memberikan sumbang
sih-sumbangsih kepada proses pembuatan keputusan 
terutama mengenai persoalan-persoalan dirnana 
keterlibatan pribadi orang yang bersangkutan 
melaksanakan tanggung jawabn y a untuk melakukan 
ha 1 - tet-sebu t. 12 ) 

11 ) .·Hasan Shad i l y , _S_o_s_i_· _o_l_o~q~i __ U_n_t_L_t ~_:. __ M_a_s_'~f_a_r_a_k_a_t_ 

.Indonesia, P·embangunan, .Jakarta, 1980, hal 72. 
12).DR.Winardi~SE, Azas~-~a::..:.=z~a~s=--=-M~a=n-'-='a=q~e=rr~1=e~n~t~, 

Bandung, 1983, hal 64. 

1 

Alumni, 
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Sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia Masyara-

kat adalah " sekumpu 1 Ci.n orang yang hidup bersama pada 

suatu tempa.t a tau wilayah dengan ikatan a tu ran 

tertentu".13) 

Dengan demikian, mengenai partisip~si masyarakat 

Sondang P.Siagian dalam bukunya Administrasi F'emb2i.ngunan 

rnengatakan sebagai berikut : 

Pada hakekatnya partisipasi seluruh masyarakat 
sos ial participation ) merupakan salah satu tugas 
kewajiban serta anggota masyarakat. Meskipun 
peranan peme~intah itu demikian pentingnya namun 
dalam seluruh urusan rnasyarakat harus turut jika 
proses pembangunan itu hendak berjalan dengan 
lancar. 14) 

Sedangka.n mengenai pemba.ngunan itu sendiri 

Prof.H.Bin t oro Tjokroamidjojo dan Drs. Mustopadipjaja, AR 

mengatakan sebagai berikut : 

Proses pembangunan sebenarnya adalah merupakan 
suatu perubahan sosial buday a. Pembangunan supaya 
menjadi suatu proses y a ng dapat bergerak maju 
at a s kekuatan sendiri (self sustaining process) 
tergantung kepad a ma nusia dan struk t ur sosialnya. 
15) . 

13). Ora.Sri Sukesih Adiwimarta, Op-cit, hal 1347. 
14). Prof. DR.SP. Siagian, Administrasi Pembanqu

[@.Q., C\I. Haji Masa.gung, Jakarta, 1987, hal. 2-3. 
15). Prof.H.Bintoro Tjokroamidjojo & Drs.Mustopadi

jaja, Teori dan Strateci Pembanqunan Nasional, Gunung 
Agung, Jakarta, 1984, hal 1. 

' 
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat 

dikatakan, bahwa pembangunan yang ditujukan kepada suatu 

pendewasaan hanya dapat dicapai apabila ada kemauan dari 

masyarakat, dalam pengertian bahwa keikutsertaan masyara~ 

kat sangat diperlukan. 

Pengaruh dari pesan komunikasi itu terhadap 

komunikan disebut feed back. Menurut David K. Berlo yang-

dikutip oleh Drs. Riyono Pratikto dalam bukun y a Berbagai 

Aspek Ilmu ~::omun i kasi, feed back dibagi <:o.ta.s ( dua) ' 

bagian, sebagai ber{kut 

1. Umpan balik langsung (immediate feedback) yai
tu umpan balik atau jawaban yang langsung di
sampai ka.n komuni kan kep2,da komun i k..::1 t or. 

2. Umpan balik tidak langsung (delayed feedback) 
yaitu umpan balik atau jawaban yang di s ampai -
kan dengan menggunakan media yang memerlukan 
~·Jaktu. 16) ' 

Cara yang terbaik untuk menerangkan komunikasi 

adalah dengan menjawab pertan y aan-pertanyaan dalam para-

digma Harold D. Lasswell, yaitu : 

l>JHO --::- (siapa, ·komunikatornya) 

- SAYS WHAT --::- (apa pesann y a) 

IN WHICH CHANNEL ? (apa medianya) 

- TO WHOM ? (siapa komunikann y a) 

WITH WHAT EFFECT --::- (apa efek y ang diharap-

kan). 17) 

16). Drs. Riyono Pratikto, Berbaqai Aspek 
Komunikasi, Remadja Kar y a, Bandung, 1987, hal. 26 

17). Onong LI. Effendy, Op-cit, hal. 85 

1 

I lmu 
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T.A. Lathief Rousydiy dalam bukunya Dasar-Dasar 

Rethorika, Komunikasi dan Informasi, rumusan Harold D. 

L~sswel ters~but diperjelas sebagai b~rikut : 

1. Unsur Who, yaitu unsur komunikator yarig dida
dalam proses komunikasi adalah yang melaksana
kan pernyataan umum (yang menyampaikan pesan). 

2. Unsur Says What, yaitu unsur komunikasi atau 
isi pernyataan umum itu sendiri (ide yang di
sampaikan, informasi, opinion, message, atti
tude). 

3. Unsur In Which Channel, yaitu unsur media ko
munikasi atau saluran yang dipakai untuk me
~yampaikan pesan komunikasi. 

4. Unsur To Whom, yaitu unsur komunikan yang men
jadi sasaran kemana pernyataan umum itu ditu-

• jukan (audience, massa atau publik). 
5. Unsur With What Effect, yaitu unsur efek atau 

hasil yang ditapai oleh usaha penyampaian pe
san kepada sasaran yang ditujukan (feedback). 
18) 

Paradigma Lasswel yang cukup terkenal itu dapat 

digambarkan dalam bentuk model dasar dari proses komunika-

si seperti yang terdapat pada diagram I. 

-1 

w H~ 
Komuni-
kator 

DIAGRAM I 

MODEL DASAR PROSES KOMUNIKASI 
MENURUT FORMULA HAROLD D.LASSWEL 

I I I 
I I 

SAYS WHAT IIN WHICH TO 
CHANNEL w H 0 M 

I Media 

I 
Komuni-

Isi Pesan Sebagai kan 
Saluran I 

18). TA. Latief Rousdy, Op-cit, hal. 4 

1 

I 

WITH WHAT 
EFFECT 

Ef ek 
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Dari paradigma Lasswel di atas dapat digambarkan 

sebuah model dasar dari proses komunikasi melalui komL1-

nikasi tatap muka di Kelurahan Sei Kera Hilir, Kecamatan 

Me~a~ Perjuangan, Kotamadya DATI II Medan. 

· DIAGF:AM I I 

MODEL DASAR PROSES KOMUNIKASI 

I I I I I 
' 

V.J H 0 SAYS Li.JHAT IN !,i,JHJ.CH TO l>JITH WHAT 
CHANNEL w H 0 M EFFECT 

Apat-at Pembangu- Komuni- I Anggota. F'.::i.rti.si-
Kelurci.- nan/Keber kci.s.i Ta- mas .... ;ara pasi dlm-1 
h.::\n. sihan. 

I 
tap Muka kat. kebersih·-

I I ! a.n lingk. 1 
l I 

Agar pesan komunikasi yang disampaikan sesuai 

dengan apa yang diharapkan, menurut Harold D. Lasswel ada 

3 hal yang perlu diperhc-ttikan :" 1. IJ-Jhen (bilei. dilaksana-

kan) , ·"""> 
L. How (bagaimana melakukannya)~ 0. 

d i 1 a+. u. k 3. n ) " • 1 9 ) 

~!.Jhy (mengapa 

Sedangkan menurut Wilbur Schramm dalam karyanya 

"How To Communicate Work" yang dikutip oleh Dr-s. 

Pratikto dalam bukunya Lingkaran-Lingkaran ~::omunikasi 

mengetengahkan .::i.pa yei.nq d isebutnya sebagai "The Condi ti on 

Of Success In Communication" antara lain sebagai beri-

kut : 

19). Onong U. Effendy, Op-cit, hal. 85 

j 
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1. Pesan harus dirancang dan disampaikan dengan 
sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perha
tian sasaran yang dimaksud. 

2. 

4. 

Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang ter -
tentu dan itu ditujukan kepada pengalaman yang 
sama antara komunikator dengan komunikan sehi
ngga sama-sama dapat dimengerti. 
Pesan harus dapat membangkitkan kebutuhan pri
badi pihak komunikan, dan mengemukak~n bebera-
pa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. 
Pesan harus menyarankan satu cara untuk mempe
roleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi 
kelompok dimana sasaran berada pada saat ia di 
gerakkan untuk memberikan tanggapan y ang dike
hendaki. 20) 

Oleh karena itu keterpaduan antara peranan pemer-

intah dan partisipasi ·masyarakat dalam menegakkan kebersi-

han perlu dibina dengan sungguh-sungguh. Lurah beserta 

aparatnya harus dapat menunjukan peranann y a di tengah-

tengah masyarakat dalam menanggulangi kebersihan. Masyara-

kat perlu dibina dalam memberhasilkan program kebersihan 

sebab tindak a n atau peranan yang dilaksanakan 

itu merupakan wujud nyata dari usaha Pemerintah yang tidak 

terlepas dari cara pimpinan yang terarah terhadap pencap-

aian kebersihan tersebut. 

F. KERANGKA KONSEP. 

Untuk mengembangkan pokok permasalahan yang 

timbul dari variabel, diperlukan adan y a kerangka konsep. 

Kerangka konsep adalah landasan yang dapat menghasilkan 

20). Ors. Riyono Pratikto, Linckaran-lingkaran 
Komunikasi, Alumni, Bandung, 1982, hal. 6-7 

I 
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makna yang rasionil, logis dan objektif. Dengan adanya 

hipotesis akan dapat dirumuskan. Robert v 
P·. • 

Merton, yan~ dikutip oleh Koentjoroningrat dalam bukunya 

~Metoda-Metoda Penelitian Masyarakat' 1 menyebutkan, bahwa : 

11 Konsep merupakan d~fenisi dari • apa yang diamati. konsep . . . 

menentukan antara variabel-variabel mana kita ingin menen-

tukan adanya hubungan yang didasarkan empiris 11
• 21) 

Kerangka konsep yang dipergunakan dalam peneli-

tian dapat mengemukakan variabel-variabel yang muncul dari 

gejala-gejala yang akan diteliti, dan variabel ini merupa-

kan konstruk yang sifatnya sudah diberikan nilai kedalam 

bentuk bilangan. 

ban tu 

Prof. Dr. Hadari Nawawi, mengemukakan bahwa 

Perumusan kerangka konsep merupakan bahan yang 
akan menuntun peneliti dalam merumuskan hipotesis 
penelitian, kerangka konsep secara bersama-sama 
dengan kerangka teo~i kerap kali juga disebut 
dengan penelahaan kepustakaan atau study litera
tur yang dipergunakan untuk menyelidiki suatu 
permasalahan. 22) 

Kerangka konsep yang tepat dan jelas dapat mem-

peneliti untuk berpikir secara logis, kritis dan 

rasional. Variabel yang dipergunakan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat membantu untuk merumuskan hipotesis yang 

antara lain meliputi 

21). Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian 
Masyarakat, Gramedia, Jakarta, Cetakan VII, 1985, hal. 21 

22). Prof. DR. Hadari Nawawi, Metode Penelitian 
~idang Sosial, Gajahmada University Press, Yogyakarta, 
1987, hal. 40 

,-
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1. Variabel Pengaruh ( Independent Variable ). 

2. Variabel Terpengaruh ( Dependent Variable ). 

3. variabel Antara ( Intervening Variable). 

Penerapan variabel-variabel tersebut dapat dili-

l1.::1t pada diagram III dibawah ini : 

.. 

I NDEF'ENDENT 

\' 
1--~-"-.. ~m-,-,~;-1.----,-_-i~--;1 

r-.01 __ n ·- r-. ·='· => _ 

.::;ntar pet-sonar 
Dari rum.::..h kej 
n_trnah. !' 

Ri=>r1""11 t~·. ' ;:;• .·'""' ~;::. h 
- ~ ".' - => y ~- .-, <=': I -· I 
di Ba 1 c<. i ~:.e 1 u 1· 

t- ci. ha11 • 
F'ernbina.c:tn / I 
pen y uluhan j 
tentang keberl 
sihan lingk.u-
ng a.n. 

DI AGFJ-~M I I I 

DAFTAR KERANGKA KONSEP 

I NTER'v'EN I NG 
'v'AF: I ABLE 

F'end id i kan 
Kebudayaan 
Status sosi
al 
Umur 

- Peker- j aan da-
1~ i .:i.nggota. 

~-11'-lci--.c:_~:J 

G. DEFENISI OPERASIONAL. 

DEPENDENT 
\!AF: I ABLE 

~::e'::;ada1'·an l 
,.,. - s. , - ·- - '· .... .._ I 111ct >--c:1.rctr·.·=--'- I 
aka.n i-:.ebet-sih I 
an lingk. I 
F'a.r-t" s.ip.::..si 
.::;..k ti f ma.sy.:.<.-

1

1 

rakat da.la.m 
k.eber-si h.:..n 
1 ing k.ung .::..n. 

Defenisi operasional bertuj uan un tuk , roen_ibah 

konsep-konsep berupa construct (konsep yang secara sadar .. 
digunakan) atau dengan kata lain konsep itu harus dirubah 

menjadi defenisi operasional. 

i 
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permasalahan yang diang-

kat terdapat beberapa definisi operasional, sebagai 

kut 

a. Motif. 

beri-

yaitu faktor-faktor yang mendorong untuk melakukan se

suatu untuk dapat memperbaiki diri menuju keadaan yang 

lebih baik. Motivasi adalah usaha menanamkan motif. 

b. Kebijaksanaan Pembangunan. 

Mengandung makna bahwa adanya kata sepakat pada masya-

rakat untuk mengadakan perombakan dan perubahan pada 

. keseluruhan segi kehidupan untuk menuju kesuatu kehidu

pan yang lebih baik, material dan spiritual. 

c. Pendidikan. 

Pendidikan adalah pengalihan ilmu pengetahuan sebagai 

pendorong perkembangan, pembentukan watak dan intelek-

tual serta ketrampilan dan kemahiran pada semua bidang 

kehidupan. 

d. Kebudayaan. 

Kebudayaan adalah penyebar luasan hasil-hasil seni dan 

sastra dengan maksud melestarikan warisan masa lalu 

serta memperluas pandangan seseorang dalam membangun 

imajinasi, mendorong daya kreatifitas dan estetikanya. 

e. Penyuluhan I Pembinaan. 

adalah memberikan kesempatan bagi kelompok I individu 

untuk memperoleh berbagai pesan dan komentar agar mere-

ka saling kenal, mengerti dan menghargai kondisi dan ke 

inginan orang lain. 

1 
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H. HIPOTESIS. 

Hipotesis mer-upakan jawaban semen tar-a a tau 

dugaan yang dianggap benar-, tetapi masih perlu dibuktikan 

kebenarannya .. 

etimologisnya hipotesis bera.sal dari 

bahasa Latin yaitu hypo dan thesis. Hypo berar-ti kurang, 

dan thesis ber-arti kesimpulan. Dengan kata lain hipotesis 

adalah kesimpulan yang belum ~encapai final kebenar-an dan 

masih harus dibuktikan. 

Champion dalam bukunya Basic Statistic For- Social 

dikutip oleh Drs. Jalaluddin Rakhmat, Msc. dalam bukunya 

Metode Penelitian Komunikasi mengatakan bahwa 

Hipotesa adalah merupakan penjabaran teori kepada 
preposisi-preposisi baru dengan melalui proses 
deduksi, dan hipotesis disebut juga dengan state
ment of theory testable form atau testative 
statement about reality. 23) 

Selanjutnya Sofyan Effendi member-i kc:in batas.an 

hi potes.i s ·::;i:::?ba.g,:::i.i be~-i k.u.t : " Hi potesis ada l .::i.h k(-:?·:;impu I .::in 

set11en t.:=t ,- a. a ta.Lt preposisi tertutup tentang hubunqan dua 

Kar-tono, dalam b~k.unya Pengantar 

Metodologi Sosial mengatakan bahwa " Hipotesis i tu mc:is.i_h 

j awabc..r: y ar;i:;i bersifat sementara dar-i suatu 

23). Drs. JalC<.luddi11F:akhm.::1t, Msc., QQ-Cii;., hal. 
17. 

24). Masr-i Singarimbun & Sofyari Effendi, Op--Ci t., 
ha 1. l ('.i. 

' 
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kegiata0 pe~elitian, kebenarannya harus diuji dengan 

m~lalui • riset. Dan Hipotesis akan diterima jika faktanya 

benar- " 25) 

,Untuk mernbuktikan hipotesis dan guna mernber-ikan 
.. 

jawaban ber-dasarkan data di lapangan dilakukan antar-a lain 

' penyebar-an angket secar-a ter-bimbing. ~:: uesionet- te r-sebut 

kemudian diolah dan dibahas sehingga dapat diputuskan 

apakah hipo~esis diter-ima atau ditolak. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah 

1. Adan y a hubungan antara peranan kornunikasi tatap muka 

denga.n terwujudnya partisipasi masyarakat dalam ke-

bersihan lingkungan. 

2.. Ada k.3i tan antara kerjasama Pemerintah dengan masyara-

kat 1ja lam terwujudnya lingkungan y ang bersih. 

I. METDDE PENELITIAN DAN TEHNIK PENGUMPULAN DATA. 

1. Metode Penelitian. 

Dalam tulisan in1, peneliti mempergunakan metode 

deskriptif ya itu penelitian yan g bertujuan untuk merr1ecah-

kan permasalahan yang ada melalui peng1;ic:1mbai·-an fa.kta 

secara sistematis. 

2::.'1). D1·-a. KeiTt:Lni !<.:::1r-tono~ F'engantar- Me :thodologi 
Resear-ch Social, Bandung, 1980, hal. 70. 

1 
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Issac dan Michael y ang dikutip oleh Drs . Jalalud-

din Rakhmat Msc~ dalam bukunya Metode Penelitian Komunika-

si menga. takan, bahwa : " Metcide desk r i pti f bertuj u.an ·me lu 

k.iskan secar-a sistematis, faktual dan cermat ". 26) 

Hal ini menand.:.i.kan, bahwa penelitian dengan 

menggunakan metode deskriptif berarti memberikan gambaran 

secara sistematis tentang fakta dan k.::-tr -::•.k ter i ·:; t.i k ·:;uci. tu 

populasi . 

. , 
• i:_ II Lokasi Penelitian . 

Lokasi atau daerah penelitian sebahag i2.n 

adalah masyarakat y ang berdomisili di wilayah Kelurahan 

Sei Kera Hilir, Kecamatan Medan Perjuangan, Kotamadya DATI 

II Medan. 

3. Tehnik Pengumpulan Data. 

Tehnik. pengumpulan data dilakukan melalui 

a. Penelitian Kepustakaan ( Library Research ) . 

Pengumpu l an data dilakukan · antara lain dengan mene-

laah buku-buku dan bahan bacaan lainn y a y ang terda-

pat di perpustakaan, yang sesuai dengan masalah yang 

diteliti. Dengan ini diharapkan dapat ditemukan teo-

ri yang berguna y ang mendukung pembahasan y ang dite-

l i t.i. 

26). Drs. Jalaluddin Rakhmat, Op-Cit,. hal. 30 

' 
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b. Penelitian Lapangan (Field Research). 

Yaitu dengan 1 angsung ter-j Ltn ke lokasi penelitian 

dalam mencar-i data yang lengkap dan ber-kaitan dengan 

rnasalah yang diteliti, dengan 

b.1. Penyebar-an Angket I Kuesioner berupa per-tanyaan 

ter-tulis kepada r-esponden yang dilakukan dengan 

sistem angket langsung Respond en 

dalam penelitian ini ber-ada langsung diba wah 

bimbingan dan ar-ahan penulis. Hal ini dengan 

maksud diper-oleh benar--benar-

dapat diper-tanggungjawabkan k 12benarci.ny ~.:i. da.n 

agar data yang diperoleh benar-benar- dapa.t 

ber-hasil dalam penganalisaann y a dan juga agar-

k ues. ion er- yang di s.e b.::i. r k .::1n d <::•.pat kembali 

secar-a cepat dan utuh. 

b.2. Melaksanakan wawancar-a dengan respond •:?n 

saat sebelum dan sesudah pengisian angket. 

b.3. Obser-v asi ber-upa pengamatan ter-hadap objek pe-

nelitian dan mencatat hasilnya. 

4. Popu l asi dan Sampel. 

"Popu 1 asi -~.da 1 ah kumpu 1 an dar-i obj ek pene 1 i ti an y ang 

diamati". 27) D2lam penulisan in.i ya.ng 'di ,~mbil seba-

gai populasinya ad a lah masyar-akat Kelurahan Sei Ker-a 

Hilir,Kecamatan Medan Per-juangan,Kotamad y a DATI II 

t1eda.n. 

27) • Dr-s. Jalaluddin ~akhmat, Op-Cit, 

' 
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26 

Sedangkan Sampel menurut Koentjaraningrat a dalah 

" Bagian - bagian dari keseluruhan yang menjadi objek 

sesungguhnya dari suatu penelitian ''. 28) 

Dalam mengambil dan menentukan sampel untuk peneli-

tian ini, penulis kepada tehn i k " Ra.ndom 

sa.mp ling '', maksudnya yaitu setiap anggota masyara-

kat Kera Hilir yang dewasa mempun-

yai kesempatan yang sama untuk diteliti, denga.n 

memakai rumus Taro Yamane, ·'/a itu 

Nd2 + 1 29) 

= juml.::1h samp;:::l 

N - jumlah populasi 

d = tingkat kepercayaan 

d2 = presisi yang ditetapkan de-

ngan menentukan tingkat se-

lang kepercayaan. 

1 (-"~'=? Ll· 

,-, 
1694 (0 , 1 ) .L + l 

169 1.'.J. 

1694 " 0, 01 + 1 

1694 

16,c~4 + .i 

1694 

17,94 

28).Koentjaraningrat; Op-Cit, hal. 89 
29).Drs. Jalaluddin Rakhmat, Qp-Cit, hal. 99. 

1 
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n = 94,42 

n = 94 

Dar-i hasil r-ujukan r-umus Tar-o Yamane di atas 

didapat sampel sekitar 94,42 yang digenapkan menjadi 

94 or-ang. Catatan : Populasi = 1694. 

Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi objek 

penelitian ialah keseluruhan masyar-akat Kelurahan 

Sei Kera Hilir- yang dewasa yang ber-tempat tinggal 

dan ber-mukim disana. Jumlah keselur-uhan penduduk ' 

yc:i.ng tinggal 'di kesepuluh lingkungan tersebut yang 

disebut populasi ber-jumlah 1694 or-ang. 

Sampel dalam penelitian ini diambil secara pur-po-

sif, yaitu memilih or-ang-orang ter-tentu karena dianggap 

berdasarkan penilaian tertentu y ang mewakili ponulasi. 

Datanya dapat di l ihat pada tabel 1. 

TABEL 1 

No Lingkunc.:ian 

.l Li.nk . I .163 q 

2 Link. I I 221 12 
..,.. Link I I I • ..;1 . 163 C:f 

4 Link . I•,; 162 9 
1:::. I_ ink I. } 

~· . .. ,. 16:3 a 
I 

6 Link . iv' I ~1- 4 I .:1 
·7 Link. 'VI I 
Ci Link t./ I I I \...' . 

.1.98 I 11 
152 9 

'.:t Link . I X 
10 Link. v 

! .··\ 

cJumlah 

17C/ l 10 
218 ·1 ".' .... .... 

1 . 694 I 94 

1 -
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Dapat dijelaskan bahwa penetapan responden pada tab~l 1 

diatas hanya berlaku bagi masyarakat yang bertempat ting-

gal di Kelurahan Sei Kera Hilir diluar mereka yang bekerja 

di kantor Kelurahan setempat. Data dari para aparat 

rahan~eroleh rnelalui tehnik ~·Ja.wanGara. 

J. SISTEMATIKA KARANGAN. 

kelu-

Sistematika karangan berguna dalam rangka menda-

patkan gambaran mengenai susunan pembahasan dari 

laha.n yang akan diteliti. Skripsi ini terdiri atas c: 
~· 

(lima) bab. Bab terdi;i atas sub-sub bab sebagai berikut 

BAB I PENDAHULUAN, terdiri atas : 

La tax ma.sa l ah, pemba tc:1san masalah, 

tujuan penelitian, kerangka teori, kerangka konsep, metode 

dan tehnik penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II !JRP1 I AN TEOF: IT IS. 

Dit-inci dan diperdalam atas sub-sub 

antara lain berisi pengertian komunikasi, arti dan ruang 

lingkup komun i ka·::;i tatc:1p muk2"t, efE-k. ti ·f i tas komunikasi 

ta tap mukc:1, publik dan opini publik, fungsi dan tujuan 

komunikasi serta unsur-unsur komuriikasi, harnbatan-hambatan 

dalam komunikasi tatap muka serta pengertian Pemerintahan 

Kelurahan. 

1 
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BAB III: DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN. 

Dalam bab ini diuraikan tentang struktur organis

asi Kelurahan Sei Kera Hilir, keadaan alam yang meliputi 

letak wilayah, luas wilayah, dan 

komposisi masyarakat yang meliputi 

batas-batas wilayah, 

jumlah penduduk, mata 

pencaharian, pendidikan dan agarna. 

BAB IV ANALISA DATA. 

Berisi pelaksanaan penelitian, penyajian dan 

analisis data, perluasan dan pengembangannya dirinci 

kedalam sub bab yang antara lain terdiri dari pelaksanaan 

pengumpulan data, data tabel tunggal, tabel silang dan 

pembahasannya, hasil wawancara, pengujian 

diskusi dan penafsiran hasil temuan penelitian, 

catatan kelemahan penelitian. 

BAB V PENUTUP. 

hipotesis, 

beberapa 

Perluasan dan pendalaman pembahasannya dirinci 

dan diperluas atas sub-sub kesimpulan dan saran. 

1 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

A. PENGERTIAN KOMUNIKASI 

Kini istilah komunikasi sudah populer dan diper-

•:;iuna.kan oleh banyak orang. Komunikasi dipergunakan pad a 
' 

ban yak kesempatan, baik dalam pembahasa.n mc:\upun dalam 

membicara.kan berbagai masalah. Kir-anya sudah menj ad.i 

kodr-at manusia untuk senantiasa memer-lukan hubungan dengan 

sesamanya, terutama dalam hubungan timbal balik. 

~::omun i kas.i 1T,,2r-upaka.n inti dar-i ·5emua hubur1gan 

sosial. Antara orang yang telah"mengadakan hubungan tetap, 

sistim komunikasi yang mereka pelihara akan menentukan 

apakah sistim ter-sebut dapat mempererat atau memper-satukan 

mereka, mengLwangi ketegangc:\n a.tau men y elesaikan pi:::-r-

sengketaan apabila muncul. 

Komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia. 

,-. . I. 
;:ieJ ar .. manusia itu ber-ada dalam kandungan dia sudah ~ulai 

mengadakan komunikasi dengan ibunya. Demikian juga ketika 

di lahirka11, dan tang.is merupakan kCJmunik.::;si non 

verbal yang pertama ia lakukan. 

Istilah komunikasi diamb.il dari bahasa Inqgr .is 

"Communicc:..-l:ion". Istilah ini berasal dari bahC<.Sc"i. La ti n~ 

-· 
y aitu communicatio yang artinya pemberitahuan, pertukaran 

dimanc:\ si pembicara mengharapkan p<?rtimbangc:1n a tau. j awabar: 

dari pendengarnya. Kata s.ifat dari istilah komunikasi 

30 

1 ' 
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adalah 11 communis 11 artinya bersifat umum dan terbuka. Se.-

danc,;Jka.n kata ker j any a · ada 1 ah 11 communicar-e 11 yang at"'"tinya 

bermusy~warah, berunding, berdialog. 30) 

Dalam garis besarnya dapat disimpulkan, bahwa 

komun i ka.si adalah penyampaian • ..<: • 1n1ormas1 dan pengertian 

d C<.1'" i seseorang kepada orang lain. Komunikasi akan dapat 

berhasil dengan baik timbul saling pengertian, yaitu jika 

kedua belah pihak~ yaitu sipengirim dan sipenerima inf or-

masi dapat saling memahami. Maka dika.takan komunikasi 

telah berhasil dengan baik (komunikatif). 31) 

Jhon R. Sc~emerhorn Cs dalam bukunya "i1ana.g ing 

Ot-g21.n i za ti cir: a 1 Beh21.v iot- 11 menga takE<.n, b21.h~-;a. 11 komun i kasi i tu 

dapat diartikan sebagai proses antar pribadi dalam mengi-

rim dan menerima simbol-simbol yang berarti bagi kepentin-

gan mer-eka 11
• 3'.2) 

pr-oses dengan ( komun i ka tot-) 

mengoper-kan stimuli (biasanya menggunakan l .:3.mbang-.-1 e<.mbar1g 

ba.hasa) untuk mengubah tingkah laku individu ( kCtmunika.r1) 

1 ct in II • 33) 

Dalam pengertian par-adigmatis menurut Drs. Onong 

Uchjana Effendy, Komunikasi berarti 

30). Drs. Anwar- Arifin, 
Bandung, 1984, hal. 14. 

?trateqi l<omurri kasi, 

31 ) • Dr s . AW • L-'J id j a.ya , _~::_o_m_L_t_n_i_~_:._a_s_i_· __ d_a_n __ H_L_t b_u_n_1 q~a_. n 
Masyarakat, Bina Aksara, Jakarta, 

32) • I b i d • ha 1 • 8 
1986, hal. 8. 

33). Dr-s. Anwa1~ Arif in, Qp·-cit, hal. lll 

1 
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32 

....• yang mengandung tujuan tertentu, ada yang 
dilakukan secara lisan, secara tertulis, secara 
tatap muka atau melalui media baik media massa 
seperti televisi, surat khabar, radio atau film 
maupun media non massa, misalnya surat, telefon, 
papan pengumuman, poster, spanduk dan _sebagainya. 
34) • 

Dari pengertian komunikasi sebagaimana diuraikan 

tampak adanya sejumlah komponen dan unsur yang 

dicakup dan merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. 

Dalam bahasa komunikasi komponen a tau · unsurny .::t 

adalaM sebagai berikut, yaitu komunikator (sumber), mes-

sage (pesan), channel (saluran), komunikan (penerima) dan 

efek. 

Komunikasi dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara, 

nDn -...;ei--be<.l, komunikasi ver-bal ialah 

komunikasi yang dilakukan dengan kata-kata ' , ' me1a.1.u1 

lisan (melalui mulut atau alat) dan tulisan''. 35) 

Sedangkan komunikasi non verbal adalah pearngkat 

pendukun•::.:i dalam melakukan komunikasi verbal, 

non verbal mempunyai beberapa komponen, yaitu 

Eye Contact (pandangan mata) 
- Facial Ex pression (expresi wajah) 

'-.Joice ( sua1~a) 
Head Movement (gerakan wajah) 

- Gesture (gerakan tangan) 
Posture (postur- tubuh : tegap, gagah, lesu 
da.n 1 ain-1 a.in) 
Body Movement (gerakan tubuh). 36) 

34). Drs. Onong U. Efendi, Dinamika Komunikasi, 
Remadja Karya, Bandung, 1986, Hal. 4. 

35).Mario Teguh, fer-sonal Effectiveness, n.p, 
Medan, 1988, hal. 113. 

36) • .I b i d , ha 1 . 15 

' 
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Yang dimaksud dengan voice (suara) bukanlah kata-

katanya melainkan sitGasi suara tersebut, seperti tinggi-

nya rendahnya, kekerasan, kejelasan, kwalitas dan ketepa-

tan ·dalam memulai plot-plot pembicaraan. ~::esernuanya itu 

merupakan pendukung utama dalarn berkomu~ikasi. 

Berdasc-1rkan sifat dan luas lingkup serta jurnlah 

komunikan komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 3 

(tigc<.) bentuk a. komunikasi antar pribadi, b. komunikasi 

kelornpok dan c. komunikasi massa. 37) 

1. Komunikasi Antar Pribadi 

Disebut juga komunikasi antar persona (interper-

sonal communication) merupakan komunikasi yang dilakukan 

oleh komunikator dengan seorang komuHikan. Komunikasi ini 

dipandang cukup effektif karena antara komunikator dan 

komunikan terjadi hubungan timbal-balik (Two way traffic 

communication), jadi sifatnya dialogis. 

l<omun i k.::i.si jenis ini dapat berlangsung secar-.::1 

berhadap-hadapan (face to face) maupun melalui media. 38) 

l<eeffekti ·fan komunikc-1si dapc-1t dicapai dengan 

mengusahakan ketepatan (acurancy) antara komunikator dan 

komunikan dalam setiap situasi : 39) .ls! 

-:<'7) ._1 , / • Drs. Onomg U. Effendi, Dimensi-dimensi 
nikasi, Alumni, Bandung, 1981, hal. 50. 

38) • I b i d. 
39 ) • I b i d , ha l . '.51 

1 

l<omu-
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Maksudnya ialah, jika antara komunikan dan komu-

nikator terdapat Frame of Reference (pola pemikiran) dan 

Field of Experience (luas lingkup pengalaman) yang sama, 

maka komun i ka-si i tu aket.n berhasi 1 dengan bai k. 

Frame of Reference (pola pemikiran) ialah 

1. Sesuatu yang diterima seseorang dan dipakai 
sebagai pedoman sebagaimana diterimanya dari 
rnasyarakat s ekelilingnya. 
2. Pola ~ikf~an yang diterima oleh seseorang 
sesuai dengan apa yang diduga dan yang dianggap 
benar atau salah sesuai dengan pikiran orang lain 
yang telah mengalarni hal y ang sama sebelu~nya.40) 

Sedangkan yang dimaksud dengan Field of E:{peri -'-

ence ialah : 

Luas lingkup pengalaman yang cocok dimana komuni
kator dan komunikan dapa t melakuk a n fungsin y a 
masing-masing secara baik. Dengan kata lain 
komunikator sebaikn y a selalu menyesuaikan message 
dengan kemampuan dan pengalaman y ang ada pada 
komu.nikan. 41) 

2. Komunikasi kelompok. 

~:: omu.n i k .:=tsi kelompok merupakan kelanjutan dari 

k omun i k. .:::i. s .i yaitu terjadinya k.omunikasi 

antara seoran~ komunikator dengan beber a pa orang lainnya 

sebagai komunikan. 

~::omun i kasi jenis ini dapat dibagi rnenjadi dua 

jenis, yaitu kelornpok kecil dan kelompok besar, pernbagian 

ini adalah jika ditinjau dari situasi selama komunikasi 

40) • Drs. Sunarjo dan Drs. Djoenaesi 
Himpunan Istilah Kornunikasi, Liberty, Jakarta, 
37. 

41 ) • J b i d , ha 1 . 32. 

1 

S. Suna1r jo , 
1983, ha 1. 
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itu berlangsung, dan tidak berdasarkan j~mlah peserta 

komunikasi tersebut. 

Komunika.si kelompok kecil ialah bi l c-1 antara 

komunikator dan komunikan dapat terjadi saling berg an ti 

peran dalam arti komunikator dapat juga .menjadi komunikan, 

dan begitu sebaliknya. 

3. Komunikasi Massa. 

F'erkataan komunikasi massa merupakan ter- j emahan 

dari bahasa Inggris "Mass Communication", ya.ng bera.rti 

komunikasi dengan orang banyak. 

Sedangkan arti komunikasi massa menurut bahasa 

komunikasi sendiri cukup banyak didefinisikan 

ahli. Secara garis besar terdapat dua definisi yang agak 

berbeda tentang komunikasi massa. Menurut Drs. Astrid 

Sutanto, komunikasi massa ialah :.ls! 

Komunikasi yang menggunakan media atau media 
communication. Dengan demikian maka komunikasi 
yang langsung berhadapan dengan komunikan dalam 
arti jamak misalnya deng~n massa dalam suatu 
rapat raksasa bukanlah komunikasi massa tetapi 
adalah retorika atau publik speaking. 42) 

B. ARTI DAN RUANG LINGKUP KOMUNIKASI TATAP MUKA 

Untuk da.p .::.i t IT!(:.·r·1geta.hui .: - 1 - -J t='.J.d":::> tentan~J 

komunikasi tatap muka (lang s ung), mak a penulis akan menge-

mukakan pendapat tentang pengertian dari pada komunikasi 

' 
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tatap muka. Defenisi mengenai komunikasi tatap muka yang 

lebih jelas adalah sebagai mana yang dikernukakan oleh Drs. 

Onong 

Public 

berikut 

U. Effendy, MA didalam bukunya Human Relations dan , 

Relations Dalam Management. Ia mengatakan sebagai 

Komunikasi langsung adalah komunikasi antara 
komunikator dan komunikan secara tatap muka atau 
saling melihat (face to face communication) ini 
meliputi komunikasi antar persona (inter personal 
communications dan komunikasi kelompok (group 
communication). 43) 

Dal am hal ini hubunganm komunikasi tatap muka 

adalah merupakan hubungan yang langsung. Komunikator dan 

komunikan saling berhadapan. Karena si fatnya tatap muka, 

maka komunikasi tatap muka ini mempunyai suatu keuntungan 

dengan arus balik atau feed backnya dapat diperoleh oleh 

komunikator secara segera. Arus balik yang diberikan oleh 

komunikan dap~t berupa arus balik yang bersifat positive 

maupun yang bersifat negative. 

Komunikasi tatap muka cenderung bersifat dua 

arah. Biasanya komunikasi tersebut mempunyai umpan balik 

yang tinggi dan lebih mudah digunakan untuk pembentukan 

dan perubahan sikap. 

Komunikasi tatap muka menggunakan saluran komu-

nikasi langsung. Saluran itu melibatkan pertemuan 

muka, kemudian sumber dan penerima antara dua orang 

43) . Ors. Onong U. Effendy, Human Relatjons Dan 
Publik Relations Dalam Management, Alumni, Bandung, 1983, 
hal. 13. 

I 
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atau lebih. Adapun saluran yang dimaksudkan disini adalah 

alat dengan mana suatu pesan dapat berpindah dari sumber 

kepada penerima. 

Dari uraian tentang pengertian dari komun i ka.si 

t,::-. tap muka, maka dapatlah dikatakan, bahwa komunikasi 

ta ta p muka itu merupakan proses pengoperan lambang-lambang 

yang berarti antara seseorang dengan seseorang l a in a tau 

beberapa orang atau dengan kata lain, seorang komunikator 

melakukan komunikasi dengan seorang komunikan atau lebih. 

C. EFFEKTIVITAS KOMUNIKASI TATAP MUKA 

l<omun i k.asi tata p muka merupakan komunikasi yan g 

hubungannya bers ifat langsung antara komunikator dengan 

komunikan. Karena hubungannya yang bersifat langsung .i tu, 

rri-ZJ. k.a banyak keuntungan yang dapat diperoleh. Yang paling 

menonjol adalah dapat mengetahui secara l::i.ngsung 

(feed back ) dari komunikan dan ini rnerupakan ha. I yang 

sangat diharapkan oleh pihak komunik ato r. 

Feed back atau umpan bali k menurut Nober t Wiener 

d i dalam bukunya Cybernetics dan Society a dalah : 

''k2luaran (out put) sistim yang dibalikan kemb a. l i (feed 

back) kepada sistim sebagai masukan (in put) tambahan dan 

bE.'l'-·fung~.i mE·n1.;iatut- k.elua;~.:;,\n ber ~k utny;:~··. 4 ll-). 

44). Drs. Jalaluddin Rakhmat, MSc, Psikologi 
nikasi, Remaja K~rya, Bandung, 1985, hal. 180. 

1 

~::omu-
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Selanjutnya Drs. Dnong U. Effendy, MA, menerang-

kan tentang umpan balik (feed back) sebagai berikut 

Jika effek itu diketahui oleh komunikator dalam 
arti kata apabila tanggapan komuni kan disampaikan 
olehnya kepada komunikator, atau merupakan hasil 
kegiatan komunikator (misalnya dengan jalan 
penelitian), maka itu dinamak~n umpan balik atau 
arus balik (feed back). 45) 

Dalam hal komunikator menerima umpan balik dari 

komunikan dapat dalam 2 kemungkinan , yaitu umpan balik 

yang positif atau umpan balik yang negatif. '' Umpan balik 

negatif adalah respons yang mendorong prilaku komunikatif 

berikutnya dan umpan balik positif adalah respons yang 

menghambat prilaku komuni katif''. 46) 

Dalam komunikasi tatap muka diusahakan agar 

sumber (komunikator) dan penerima pesan ( komunikan) homo-

fi , i agar mereka dapat bertukar pikiran menggunakan L ~ 

baha~a yang sama dalam ciri-ciri personal da.n sosial 

lainn y a sehingg a pengkomunikasian ide lebih lancar dan 

m0ngkin mempun y ai e ffek lebih besar, lebih banyak pengeta-

huan j~ng diperoleh, pembentukan dan perobahan sikap serta 

perobahan tingkah-laku yang lebih besar. 

Yang dimaksud dengan homofili seperti yang dike-

mukakan bleh Drs. Onong U. effendy, MA, dalam bukunya 

Kepemimpinan dan Kbmunikasi dikatakannya adalah sebagai 

berikut : 

~-:'.:·) . 
46 ) . 

1 

Drs. Onong U. 
I bi d, hal. 

Effendy~ 

181. 
MA, Op-Cit , hal. 13. 

. ' 
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Homofili merupakan sebuah istilah yang menggam
barkan derajat pasangan perorangan yang berinter
aksi yang memiliki kesamaan sifat (attribute) 
seperti kepercayaan, nilai pendidikan, status 
sosial dan sebagainya. 47) 

Komunikasi tatap m0ka sangat effektif digunakan 

untuk tujuan persuasi. Tujuan fundamental dari pada per-

suasi adalah · : 

l .::i. n 

Untuk mengetahui pikiran-pikiran, perasaan dan 
tingkah laku seseorang atau sekelompok orang 
untuk kemudian berbuat sebagaimana kita kehen
daki. Sebenarnya persuasi itu bukanlah merupakan 
usaha membujuk, merayu semata-mata, untuk berbuat 
sebagaimana yang dikeherdaki, tetapi persuasi 
merupakan suatu tehnik mempengaruhi dengan meng- ' 
gunakan dan memanfaatkan data dan fakta psikolo
gis maupun sosiologis dari orang lain yang ingin 
kita p~ngaruhi. 48) 

Dari uraian diatas dapatlah diambil suatu kesimpu-

tentang efektivitas dari pada komunikasi t.::1tap muk.'=<. 

Efektivitas komunikasi tatap muka dapat dikatakan sebag.=ti 

berikut : 

a. Mudah untuk mengatur agar pesannya men yentuh rasio dan 

perasaan komunik an d2.n d.ih2.-

rapkan akan lebih mudah di c apai. 

b. Umpan balik (feed back) dar1 pihak komunikan dapat se-

gera diterima dan diketahui oleh komunikator . ~::omu--

nikator pada waktu itu juga segera member.ikan tanggapan 

ataupun jawaban kepada komunik an , sehingga komunik.:::-..tor 

dapat segera mengetahui hasil dari pada ko mun ikasinya. 

4 7) • 
i<omunik,,:,si, 

48). 

1 

Drs. Onong U. Effendy, MA, 
Alumni, Bandung, 1977, hal. 

Drs. Ton !<er-ta.pa ti, Bu.nga 

Kepemimpir1an Dc:\n 
70 

19l31, 
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c. Dalam komunikasi tatap rnuka yang sifatnya fac e to face 

pihak komunikator dapat menyesuaikan diri dengan situa-

si yang ada pada komunikan sehingga antara komunika~or 

dan komunikan dapat tercapai kesamaan (homofili) dan 

hasil yang diharapkan akan efektif. 

D. FUNGSI DAN TUJUAN KOMUNIKASI 

Orang berkeinginan menunjukan supaya tata kema-

syarakatan dapat berjalan lebih teratur, serasi dan sela-

ras serta seimbang dalam menjalankan kehidupannya. Salah • 

satu faktor penunjang adalah komunikasi yang timbal-balik. 

Dengan kata lain komunikasi mempunyai peran serta fungsi-

fungsi penentu dalam keberhasilan bermasyarakat dan kese-

jahteraan sebagai indikator berhasilnya pembangunan di 

segala bidang. Oleh karena itu komunikasi tidak dapat 

hanya diartikan sebagai pertukaran berita atau informasi 

tetapi sebagai kegiatan individu atau kelompo~ dalam 

tukar-menukar data, fakta dan ide-ide serta tempat 

lampiasan atau pencurahan per~saan dalam kebersamaan. 

Sebagaimana kita ketahui, ban yak ca bang ilmu 

pengetahuan dan peradaban manusia berkembang se jalan 

dengan perputaran dunia yang terus - menerus. Komunikasi 

juga turut beranjak berkembang dengan cepat dan tidak 

1 
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menghilangkan fungsi dan tujuann y a y ang menonjol sebagai 

paling dorninan dalarn penyebar luasan informasi ke 

berbagai penjuru. Adapun tujuan komunikasi tersebut adalah 

bagaimana pesan, berita dan kesan yang disampaikan mend a-

p,:::i t sambu tan aktif dan nyata dari semua lapi ·::;2.n serta 

larut memberikan reaksinya. 

Kemudian tujua n komunikasi dapat dirinci sebci.•;i .::i.i 

berikut 

( a. ) Dap.::1.t d imE·ngerti 

( b) Dap,3t dipe;.hami 

( c ) Dapc:tt diterima 

, ~ 
!, l_j ) Dapat menggerakkan 

( e ) Dc:•.ps. t rne l .::i. n_1. t dan mE·n?sa.p. 

Namun dapat pula disimpulkan~ kDmun i ka.si 

menggerakkan dan mendorong dengan men i:J h.:::\ 1~.:-,1p k .::i.n 

pengerti a n, kepercayaan, dukungan dan partisipasi :nc:-.;,,=:.a.·ya.-

rakat dalam rangka pemenuhan kepentingan bersama . 

Fungsi dan tujuan komunikasi telah dikemukakan 

dencJan jelas. Tinggal bagaiman a caranya seorang pemimpin 

meraih dan merangkul orang banyak dalam memberikan dukun-

peran serta dan partisipasi aktif de1T1i 

tuju2.n utama dalam memberhasilkan tr= 1 a.h 

direncanakan sebelumnya. 
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E. PERANAN KOMUNIKASI DALAM HUBUNGAN MASYARAKAT 

Selain sebagai mah luk ciptaan Tuhan, manusia juga 

merupakan mahluk _sosial yang selalu ingin berhubungan dan 

berinteraksi dengan manusia lainnya secara utuh, ber-kesi-

nambungan menjalankan kehidupan dan membinan jalinan kasih 

bersama-sama dalam mengembangkan manusia-manusia baru yang 

·5f2ter-usnya menjadi satu kesatuan masyar-akat 

yang mend1am1 suatu daerah dan menghasilkan 

kebuda"/<::,an yan(;i met-upakan da·::;;:..r- kelanjutan kehidupan 

SE l .=tn j Ll tn .,. .. Ct .. 

Senada dengan itu, pendapat Selo Soemardjan 

dikutip oleh Ors. riyono Pratikto menyatakan, 

men•:;i ha·:::. .i l k;:i.n k. e bt_\d -~ ... / .9, C.n I I • 
L" -l . .... emuoian ~cJid .iada GLtrt a:.w.s "'/ ·S. , 

SH, berpendapat bahwa ~ 

Masyarakat adalah sekelompok orang yang menempati 
satu wilayah yang tertentu secara langsung atau
pun tidak · 1angsung berhubungan dalam usaha-usaha 

terikat se bagai suatu 
i::. Ct. t Lt -=t n sosial melalui perasaan solidaritas oleh 
karena latar belakang sejarah, politik dan 
d .::1 . .. .,., a. ~.=t ri .. ~5 0 ) 

k.ebi_t -

l<edu.::i !<.u.ti pe.n di atas yang hampir sama dengan 

jelas menyatakan adanya sekelompok orang yang terika.t d-::..n 

<l9). D1~s. Riyono f'.'.'!'"<:1,ktikto, Komu1-1ik<:1.si. J=',.=:mbanouna.n, 
Alumni, Bandung, 1979, hal. 19. 

50). Widiada Gunawan S.H., Sosiol ogi dan Antropo lo
g.i._, Gc:1.rv.~c.::.. l::>a.ct, 8ar-1dunt)!• 1987, hi::il. 194. 
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saling berhubungan dengan manusia lainnya membentuk suatu 

kesat.uan dalam kebudayaan yang berkembang pesat di dalam 

l .inc;ikLtng .:::u1nya. 

Manusia dirasakan sangat. perlu mengadakan de:i.n 

hubung.::;n silaturahmi dengan semu<::1. 01~ang ij i 

sekelilingnya. · Sebagai mahluk, manusia dapat mengetahui 

j~·:\ti dirinya dari pergaulan dan hubungan yang tela.h di-

mainkan dan dibina dengan serasi antara sesaman y a. Dan di 

kehidupan sosial manusia juga diharuskan hidU.,P 

saling tolong menolong dan saling tergantung satu dengan 

ya.ng lc.iinnya. 

Di negara-negara yang seciang berkembang, hubungan 

dan keterlibatan antara rakyat ( masyarakat) dengan pemer-

intah sangat berpengaruh demi tercapainya usaha pembangu-

ni::t.n ,..(. 
w J. segala bidang dalam · mencapai era landa.s 

mantap dan terkendali sebagai tujuan pemerintah dan 

Indonesia. Hubungan antar manusia sangat dominan 

dalam membi.na keber ·:~c-1.rnc\<"'ln dci.lam me~·Jujudkan cita.-citc-1. dan 

prestasi terbaik pada umumnya. Penulis mengutip pendapat, 

[_. F;'.oy BlumE•nthal dc•.lam bukunya ''The F'rai:tice 0-f F'ub 1 ic 

F:e 1 a ti on·::," yang dikutip oleh Drs. Onong LI. Effend\--', MA, 

yang menyatakan bahwa 

Seni membina pribadi seseorang hingga taraf yang . 
memungkinkan ia mampu menghadapi keadaan darurat 
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk bidang 
psikolo•:.;iis. ~:Jeni melaksan,::•.kan tuga'S y.c::ing s,:..ma 
untuk bisnis lembaga, pemerintah dan lain-lain, 
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baik yang menimbulkan keuntungan maupun yang 
tidak, termasuk public relations. 51) 

pendapat Prof. DR. Sondang P. Siagian, 

yang . menVatakan, bahwa : 

Public Relation adalah seluruh kegiatan yang 
dijalankan oleh suatu organisasi terhadap pihak
pihak lain dalam rangka pembinaan penertiban dan 
memperoleh dukungan pihak lain itu demi tercapai
nya tujuan organisasi y ang sebaik-baiknya.52) 

kutipan di atas dapat disimpulkan, 

perlu adanya hubungan (relation) dalam suatu organisasi 

ya ng jelas strukturnya dan jelas adanya pimpinan dan ya ng 

dipimpin. 

yang diibaratkan sebuah dae f-ah/wi la-

·y.ah, dalam hal in i a dal a h Kelurahan ya~g dipimpin , . OJ.en 

Kepala kelurahan yan g memiliki bawahan atau 

angkat dan masyarakat di ruang lingkup wilayah kekuasaa.r1-

membina keterikatan hubungan yang harrnonis sehingga 

penyelenggaraan tugas dan fungsinya dapat berja lan 

baik. Sebagai Kepala Kelurahan sudah barang tentu bertin-

dak atau tidak bertindak mengatasnamakan pribadinya tetapi 

aEas nama warga masyarakatnya baik dalam program pemerin-

t.ah di segalft bidang serta dalam pelayanannya kepada 

masyarakat (public service). 

51). Drs. Onong U. Effendy, Op-Cit, hal. 94. 
;:, 2 ) . Prof . DR . SF' . S .i a g i an , ~F=i'""'l"-'=3"""'"'~· f~c1=- ~t _____ A'""d"""mc=·i~n'""'i-..· .-s~t~1~-~~·"'·~s~i , 

C'' ·¥. Haji Masagung, Jakarta , 1988, hal. 94. ----------------------------------------------------- 
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Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, hubungan 

masyarakat juga berperan sebagai wadah komunikasi dalam 

berinteraksi dan penyebarluasan informasi ke segala arah. 

Drs. 

ku t : 

Onong U. Effendy, MA. yang menyatakan sebagai beri-

Sa saran 
(internal 

public relations a dalah public intern 
public) dan public ekstern (external 

public). Public intern adalah orang-orang yang 
berada atau tercakup oleh organisasi, seluruh 
pegawai mulai dari staf sampai bawahan (dalam 
perusahaan termasuk antara lain pemegang saham) 
sedangkan ekst~rn public ada l ah orang-orang yang 
berada diluar organisasi yang ada hubungannya dan 
yang diharapkan ada hubungannya. 53) 

Kemudian Drs. Ton Kertapati mengatakan, bahwa : 

Prosese kegiatan public relations bukan saja 
bersifat dua arah, yaitu internal dan eksternal, 
akan tetapi juga bersifat timbal balik (two way 
traffic of communications) yaitu dari organisasi 
yang melakukan kegiatan public relations kepada 
publiknya dan sebaliknya. 54) 

di atas menegaskan bahwa public 

tions p-9.da hakeka tny.'"' ,:,:..d.:::11 ,:..h proses-pr·oses komun .i k-:1si yang 

secar.::t bersamaan, yang memiliki sifat internal (kedal.:..m) 

dan ek·::,ternal (keluar) secara timbal l::J.:..lik .:;..tau · du.a. 

arah. Dengan bt"'!!ntuk ''ti"JCJ ~-.J.::i.y· tra·"f·fic comm1...tnicatiein'' 

dijalankannya public relations menggerakkan dan memotivasi 

masyarakat untuk lebih aktif, saling berpartisipasi secara 

utu.h bersama "pemerintah dalam memberhasilkan pembangunan 

kemasyarakatan yang cemerlang. 

53). Drs. Oneing Uchjana Effendy, MA., Op-Cit, ha 1. 
110. 

54). Drs. Ton Kertapati, 
F':...-=e'-'n-'-1 =e-'-r-"ct:..:.-n:..:..=g'-'a:..:.n~--'D=-=a'""-.r-..:...1 _..:..!'.:..::: o:...:..cm:..=L~t n..:..=-i k as i , Bin a 
ha 1. 117. 

F~ampai Az.:..s--Aza·::; 
19f31, 
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F. UNSUR - UNSUR KOMUNIKASI TATAP MUKA 

Di dalam suatu proses komunikasi tatap muka 

terdapat beberapa komponen-komponen. Komponen-komponen itu 

satu sama lain saling berhubungan. Agar lebih jelas menge

nai komponen-komponen tersebut, terlebih dahulu penulis 

menjelaskan tentang komponen-komponen komunikas i secara 

umum. 

Menurut La~swel, suatu kegiatan komunikasi meli -

batkci.n beberapa komponen, yang dinyatakan dalam bentuk 

pertii.nyaan berikut : " ~·Jho says \"1ha.t in 

channel to \-Jhom whitr-, \-Jhat ef-fect ". 5!:•) 

Melihat pertanyaan yang diungkapkan oleh Lasswel, 

dapatlah diambil suatu kesimpulan, bahwa di dalam kegiatan 

komunikasi itu diperlukan adanya komponen-komponen sebagai 

berikut 

Komunikator- ) 

Says \•Jhat Pesan y ang disampaikan 

1

In •-Jhich cha.nnel Media yang digunakan 

To \-Jhom ~::c:imu.n i kan 

!;Ji th E ·f feet" Akibat atau tujuan yang diharapkan 

Selanjutny a komunikasi dapat digambar-kan dengan 

rnenggu.nakan suatu singkatan yang sangat sederhana, komu-

nikasi itu digambar-kan dengan model S-M-C-R-E , 

55). Drs. Onong Uchjana Effendy, MA., Op-Cit, hal. 
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yang dimaksud dengan model ini adalah 

s = Source Sumber 

M = Massage Pesan 

c = Channel Saluran 

q , , = Receiver Penerima ) 

- E = Effect Akibat Komunikasi ). 56) 

Dari uraian di atas tentang komponen komunikasi 

menurut Lasswel dan model S-M-C-R-E, maka antara k~duanya 

terlihat adanya kesamaan. Kesamaan itu terletak pad a 

adanya orang yang menyampaikan pesan (komunikator), adanya 

pesan yang disarnpaikan (komunike), kernudian adanya media 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan (saluran), dan 

adanya orang yang menerima pesan itu (komunikan) dan yang 

terakhir adanya akibat (effek) dari pada pesan yang disam-

paikan. Dalam komunikasi langsung dipergunakan media face 

to face communication, jadi tanpa menggunakan media ban tu 

lain seperti dalam komunikasi massa. Penggunaan face to 

face communication seperti misaln y a dalam cerarnah, brif-

ing, diskusi dan kuliah. 

56). Drs. Abdilah Hanafi, Memasyarakatkan Ide-Ide 
Baru, Usaha Nasional, Surabaya, Tahun 1981, hal. 25 
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G. HAMBATAN-HAMBATAN DALAM KOMUNIKASI TATAP MUKA 

~::omun i k as i yang tuj L~ annya un tuk memperkuat, 

merubah pendapat, sikap dan tingkah laku komunikan, tidak 

selamanya dapat berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh pihak komunikator. Ketidak berhasilan dari kegiatan 

komunikasi tersebut ban yak penyebabnya. 

Faktor-faktor penyebab tersebut di dalam komunikasi biasa-

nya di·::.ebut rintangan-rintangan a t.::i.u hambatan-hambatan 

komunikasi. Ri~tangan bisa bersumber pada pihak komun i kc:,--

tor, pihak komunikan ataupun pada situasi lingkungan. 

Hambatan-hambatan komunikasi secara umum ada r.: 

·-· 
mac.:: .. m. Ke 5 hambatan tersebut terdapat juga dalam kciinLt-

nikasi tatap muka, yaitu sebagai berikut ; 

2. 
1. Noice f.::,ctDr 

':3eman tic ·factor 
~::e pent in g a n 
Motif 

•.,)II 

4 .. 
5. Prejudice (prasangka). C::,7\ 

._, I / 

Un tuk. lebih jelasnya, di bawah ini pen0lis akan 

mencoba menguraikan satu d e~i satu sifat dari masing--

masing hambatan k.omunikasi tersebut di atas. 

:_::,7) • 
~::omun i k. as i 

1 ":'.' 
-!..·-' 

Drs. Sunc:trjo, Dra. Djoer:aesih 
dan Rethor-ika, Libe1-ty, 

~;. SLtriar j o, 
.Jogyakarta, 
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1. Noice Factor. 

"Noice factor merupakan hambatan berupa suara-

suara baik disengaja maupun tidak, pada ~.o.Jak tu ko-

mun i kasi sedang ber 1angsung 11 
• ::18) 

Noice factor tersebut merupakan suara-suara yang meng-

ganggu kegiatan komunikasi tatap muka sehingga ko~uni-

kator dan korn~nikan tidak dapat melaksanakan komunikasi 

mereka denga.n baik, karena adanya gangguan-gangguan 

sua.r-.s. tersebut. 

2. Semantic Faktor. 

"H21mbat .=i.n ini berupa pemakaie..n ke..ta-k.::,ta .s.tau. istilah--

istilah yang dapat menimbulkan salah paham''. 59) 

Umpamanya penggu.na21.n k a t.s.-k Et ta y a.n g 

tetapi dapat mempunyai arti yang berbeda bila dipakai 

dalam bahasa daerah yang berbeda. 

'' l<omun i kan hany.::1. memperh,=:i. ti k.::._r·1 perangsang-per-.:=i.ngsc:,ng 

Apabila seorang komunikator melakukan s;.ua.tu 

komunikasi, maka i~ tidak boleh hanya memikirkan kepen -

tingannya sendiri saJa, tetapi meng inl]<::'! t kepen ting21n 

komunikannya. Jika kepentingan komunikan berbeda dengan 

~·8) . Ibid, hal. lt0 
~·9) . J.J.did~ hal . LJ.1 
60) . .I bid, hal . 41 
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kepentingan komunikator, ~aka komunikasi yang dilan-

ca f kan besar kemungkinan tidak akan mencapai sasaran. 

4. Motivasi. 

Semakin komunikasi i tu bersesuaian dengan gar-is moti
vasi komunikan, semakin besar kemungkinan komunikasi 
itu mendapat penerimaan~ akan tetapi sebaliknya semakin 
tidak bersesuaian i si komunikasi dengan motivasi komuni 
kan akan menolaknya. 61) 

Misalnya~ seorang pimpinan sering mengadakan anjangsana 

(keimunikasi) sambil memperhatikan dengan menany;:: •. k ,:::i.n 

k~sulitan-kesulitan para bawahannya dalam memotivas~ 

para bawahan agar tergerak untuk bekerja lebih produk-

ti f. 

5. Prejudice (Prasanqka). 

Dalam prejudice emos i sering membuat seseorang 

untuk rr1 1"2 n .3 ;-- .i k. kesimpulan ·:;yak -1,'\la s.;:..n '.J k .3. 

tanpa penggunaan pikiran yang rasional. Bila prejudice 

sudah berakar maka sulit orang berfikir secara objektif 

Misalnya, apabila seorang komunikan mempunyai prasangka 

yang jelek terhadap seorang komunikato r, maka komunika-

tor besar kemungkinan akan mengalami kegagalan Jika ia 

melakukan komunika si terhadap orang tersebut. 

Dari uraian tentang hambatan-hamba tan k.omun i k .:;,·:; i 

tatap muka dapatlah dikatakan, 

te1~sebut 

61). Ibid., hal. 42 
62). Ibid, h.::i.l. <'.~3 

h<:1rus 1 <:th 

bahwa setiap hambatan 

dr.1pat diatasi oleh 
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komunikator agar tidak mengalami kegagalan. 

Oleh sebab itu penting bagi komunikator untuk 

mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi peng ha.mba t 

dalam kegiatan komunikasi, sehingga efek yang dihar-apkan-

nya dapat dicapai dengan baik. 

H. PENGERTIAN PEMERINTAHAN KELURAHAN. 

Dalam memberikan pengertian tentang pemerintahan 

l<elu.rahan. Penulis akan memberikan pengertian ten tar11:;i 

pemerintah dan pemerintahan. Secara etimologis pemerintah 

adal::i.h kata subyek yang berdiri sendiri, seperti j u.gc-t 

pemerintah desa, pemerintah daerah dan sebagainya. Pemer·-

intahan adalah kata jadian , yang dibentuk dengan 

an. Artinya pemerintah sebagai subyek melakukan tugas atau 

kegiat a n, sedangkan cara melakukan tugas atau kegiatan itu 

disebut 

l':ier1 Lt r·Llt pendapat Drs. Bayu Surianingrat dalam 

bukunya Desa Dan ~elurahan, Undang-Undang No. 5 Tahun 1979 

m<:::ng0•:tak.::1n ':5ebi:'<.gai ber:Lkut: '' F'emerintah -:3.cla l c:1 h pera.ngk<::•.t 

( or-gan) 

63) 

63). 
menun.t t IJU. 

Drs. 
No. 

yang me n ye l enggaraka.n " 

Bay u Suri an in g r <::-1 t , P.-~ >-'-2~s_a~--'d"--c:=""·"""n'-----.f<.'"". e~l =u,~r"'"'-a""."""h""a""'r"'"1 , 
5 I 1979, 1980, hal. 48. 
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c; '") 
·-·..:... 

Sedangkan yang dimaksud dengan pemer-intahan 

2.d2.lah II Kegiatan yang diselenggarakan oleh per-angkat 

negar- .::.., yci.itu oleh pemet-intah 11
• 64) 

Ber-samaan dengan itu Dra. Sumber Saparin menge-

mukak.::in, 11 F'emer-in tahe<.n menur-u t pengertian um um 

seba.gai badan-badan/lembaga 

pemi::?r- in t.::i.ha.n atau para penguasa pemerintahan sebagai 

resrni untuk melaksanakan kegiatan pemer-intahan". 

6~·) " 

Dari kedua kutipan di atas dapat diambil kesimpu-

lan, bahwa pemerintah adalah penyelenggara kegiatan pemer-

intahan yang berwenang menyelenggarakan kegiatan pemerin-

t .::i.he<.n i tu. 

::;_e 1 ci.n ju tny .::i. penul is aka.n memberikan pengerti.::..n 

ten tang Ke 1 u1~ aha.n. Menur-ut · p.::i.sal 1 ( .:;i ) 

F'emerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 1980 ten tang 

F·eng;:..ng ka t .::i.n Kepala Kelurahan dan Perangkat Kelurahan, 

i<e l u r a. ha.n acJ 21]. .::;. h 

kampung atau nama lain yang seti ng kat dengan itu 
yang berada di Ibu kota Negara, ibu kota propin
si, ibu kota Kabupaten, Kotamadya, Kota Adminis
tratif dan kota-kota lain yang ditentukan dengan 
peraturan Mentri Dalam Negeri. 66) 

64). Itjid, hal. 48 
Dra. Sumber Saparin, 

Pemerintahan Desa, 
Tata 

13halia, 
F'emer in ta.han dan 

1986, 
hal. 21 

66). 
l!1don(:?S.ia, 

Has a. n S h c\ d i l y , =S.:;;o:...:s:=-. =.i.:;;o:...:l=-c=J--=Q...,:i.=----"l_""'I n-'-"t'-=L"-'l k-'-:. ----'M'-""'<-=i'""'. s=-v,__;::..::1.:.:.r-_c.:..:··:1"-'k'-"::c::..:...\ t.::. 
Pembangunan, Jakarta, 1971, hal. 37. ----------------------------------------------------- 
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S~dangkan dalam pasal 1 ayat 1 (b) Undang-Undang 

Republik Indonesia Nemer 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan 

Desa d iny.::\ t _akan sebagai bet-i ku t : 

Kelurahan adalah suatu wilay ah yang ditempati 
oleh sejumlah penduduk yang mempunyai organisasi 
pemerintahan terendah langsung di bawah Camat~ 

yahg tidak berhak menyelenggarakan rumah tangga
nya ·::;endit-i. 67) 

Dari kedua kutipan di atas dapat diambil rurnusani 

bahwa unsur-unsur terbentukn y a Kelurahan adalah : 

a. Adanya suatu wilayah 

b. Adanya sejumlah penduduk 

c. Adanya pemerintahan. 

SeJ.ei.nJutn y a pE•nulis o.-=i.k<:ln pen•:;iertian 

ten tang F's:•mer· in ta.ha.n Kelurah.::i.n. Dr·s. Bayu Surianingrat 

mengc-\ta.kan 

Kepala Kelurahan dan Perangkat Kelurahan ''. 68) 

Kepala Kelurahan berkedudukan sebagi alat pemer
intah yang terendah berada langsung dibawah Camat 
dan dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung Jawab 
kepada Bupati / walikotamadya Kepala Daerah tingkat 
II melalui Camat. 69) 

67). Marscmo, 
tentang Pemerintahan, 

U.U.Republik Indonesia, No. 
PT. Ichtiar Baru, Jakarta, 

':5 / 1979 
1980, 

hc1 l . 8. 
68). Drs. Bayu Surianingrat, Op-cit, hal. 210. 
69). Himpunan Ma teri Peraturan Pelaksanaan Undang

Undanq No.5 I 1979 tentanq Pemerintahan Desa, Dirjen PUOD 
Departemen Dalam Negeri Tahun 1979, hal. 2. 
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Dapat dijelaskan bahwa Kepala Kelurahan adalah 

aparat pernerintah yang menyelenggarakan tugas pemerintahan 

Kelurahan, yang mempunyai tanggung jawab di bidang pemer-

intahan, pembangunan dan kemasyarakatan. 

Sedangkan tentang perangkat kelurahani pasal 2·3 

·ayat? Undang-Undang N0.5 Tahun·1979 Tentang Pemerintahan 

De·:sa men y ebutkan seba•:;:ie.i berikut : " Perangkat Kel1.~trahan 

dari Sekretariat Kelurahan dan Kepala Lingkungan 

II• 70) 

di dal a m pasal 30 ditentukan sebagai 

be1·-i ku t 

1. Sek r etariatan Kelurahan terdiri dari Sekreta
ris Kelurahan dan Kepala-Kepala Urusan. 
Sekretaris Kelurahan dan Kepala-Kepala Urusan 
adalah Pegaw~i Negri yang diangkat dan diber
hentikan oleh Bupati / Walikotamadya atas nama 
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I dengan memper 
hatikan syarat-syarat dan ketentuan tentang ke 

. . 
pegawaian sesuai den'J'"'-""-n peraturan perundang-
undangan y ang berlaku. 71) 

di atas dapat penulis simpulkan, 

bahwa perangkat kelurahan adalah pegawai negri sipil 

diangkat dan diberhentikan oleh kepala daerah atasannya 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

7 0 ) . Dr s . Bayu Surianingrat, Op-cit~ hal. 245. 
71). Ibid~ hal. 247. 

yang 
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BAB III 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

A. KEADAAN ALAM. 

Kelurahan Sei Kera Hilir terdiri dari 10 lingkun-

gan yang letaknya 1 sam pai dengan 10 meter di atas permu-

kaan laut, dengan suhu 32 ° C, yang berbatasan dengan 

a. Sebelah Utara dengan Kelurahan Sidorejo. 

b. Sebelah Selatan dengan Kelurahana Sei Kera Hilir II I 

Pahlawan. 

c. Sebelah Barat dengan Kelurahan Sidorame Timur. 

d. Sebelah Timur dengan Kelurhan Sidorejo. 

Dari data yang ada, luas Kelurahan Sei Kera Hilir 

adalah 45 Ha. Jarak dari kantor kecamatan +/- 3 km, jarak 

dari kantor Kotamadya Dati II +!- 7 .m, sedangkan jarak 

dari kantor propinsi + /- 8 km. 

Sebagian besa r wilayah kelurahan tersebut sebahagian besar 

dipergunakan untuk pemukiman penduduk. 

B. KEADAAN PENDUDUK. 

1. Jumlah Penduduk . 

Jumlah penduduk dibagi atas jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini 
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TABEL 2 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN 

I 
I • PRIA 

I 
4.287 Jiwa 

Sumber data 

' 

WANITA JUMLAH 

4.485 Jiwa 8.772 jiwa 

Kantor Lurah Sei Kera Hilir. 

Dari tabel di atas dapat dikemukakan bahwa jumlah 

penduduk Kelurahan Sei Kera Hilir adalah 8.772 Jiwa. 

Jumlah penduduk di tiap-tiap lingkungan dapat rjil i hat pada 

tabel di bawah ini. 
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, 

""'!" ·-· 

JUMLAH PENDUDUK TIAP-TIAP LINGKUNGAN 

MENURUT JENIS KELAMIN 

No I LINGl<UNGAN F'F:IA I !rJAl'J I TA I JUMLAH I I i 
1. I '+30 't6'.::'1 I 39;:, 

I 
I ,.., I I ::_:,75 ~578 I 11 ;:,3 .L 

l I 
3 I I I 427 470 I 897 i l 

I 

I 4 IV 429 I 380 809 I 

I ! 

5 \.} 411 437 I 848 

I 
i 
I 
I 

6 \I I .f ,,,..., 179 I 361 ..!..•:J-L I i 
I 

7 'v' I I 482 I ::,17 I 999 I I 

I I 

8 '-./I I I ~c:: n I -:>".' .-, ! ~ 1 ' 
I . .::.~·~ I ·~·o..r..::.. i ..L.0 

I I 

9 I X L4'~ 
I .. q.73 '?51 

::,~: I 
10 x I ,, n 116::::; I bl.-/ 

+-~~~8c::, .JUMU"iH I 4.287 8772 i I . ·-· 
I 
I I 

Sumber- ds.ta : ~::a. n tor- l<e l u t- ,::, han Sei Ke t-,;:;, Hilir-. 

Jumlah penduduk menu~ut tingkat umur di Kelurahan 

Sei Kera Hilir dapat dilihat pada tabel 4. 

TABEL 4 

.JLJMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT UMUR 

~~ U t1 U R ______ r-----5AH _· ----t 

I 1 I 0 4 tahun 1- 0~0 I 
~ I! = 14 tahun 

1

! 1.646 . I 
~ I ~ I 
3 13 24 tahun l 1.994 

4J '-:·4 ::::::::, tahun j 

I 5 -~-·6--tahun ke ati.~.s----·---11-
Sumber data : Kantor Lur-ah Sei

~:: E· r- a H i l i r- • ----------------------------------------------------- 
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'.:18 

2. · Ma.t.=i Penca.harian. 

Dilihat dari segi mata pencaharian, penduduk 

Kelurahan Sei Kera Hilir sebagian besar bekerja sebagai 

pegawai swasta dan pegawai negeri, disamping 

sebagai anggota ABRI, pedagang, tukang, buruh dan 

nan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

b.=:i1,..i.::1h in i : 

no 
I 

.1 I 
! 

.-; I . ::. I 
j 

..,,. I · .. :. i 
4 I 

I 

: I 
I 
I 7 I 

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK 

MATA PENCAHARIAN .JUMLAH 

Pegawai Negeri Sipil 
i 

Pedag.::•.ng I 
Tukang Bi 

Buruh 137 

Pensiunan 220 

lainnya. 

pr.:::nsiu-

;:, di 

! 
I 
i . 

8 Tidak bekerja I 6 ° ~7 

5Lt-n-1l-J•~~-1~~d-·-a_t_z-,~~!--:::_-~-n-t_c_·_t __ ~L-L-tr~a-t•-.-r-~-e-i--~--+------~~8-·-:-·:-.-~--J-.-i-w-a-.~~~--i 
Kera Hilir. ~ . 

1 ~ 

Melalaui pendidikan rnasyarakat dapat ditingkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan sehingga mereka dengan demiki-

an dapat berguna untuk bangsa dan negara. 
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Pendidikan berlangsung seumur hidup dalam keluar-

g.::i sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu pendidika.n 

me1~upakan suatu wujud tanggung jawab bersama antara ke-

lua~ga masy arakat dan pemerintah. 

Demikian pula halnya dengan pelaksanaan pendidi-

kan di Kelurahan Sei Kera Hilir Kecamatan Medan Perjuan-

gan. Dari hasil pengamatan penulis di kelurahan ini terda-

pat beberapa sarana pendidikan y ang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat setempat dan masyarakat daerah lain. 

Adapun sarana pendid i kan yang terdapat di Kelura-

han Sei Kera Hilir adalah sebaga i berikut : 

TABEL t:, 

SARANA PENDIDIKAN 

1--;.~~ ,J E~-~ I 5 SE ~::DU4H 

I 1 l TK 

I 
~ I Sekolah Dasar Negeri 

I 0 I Sekolah Dasar Swasta 

~ Mad;as_a~h~~--~~~~~~~~~ 
Sumber- data Kantor Lurah Sei

Kera Hilir- . 

,JlJMLP1H --i 

I 
~ I 
..:.. 

I 
~· ' ,:.. 

I ,, I 
..;_ 

I 
-:r 

I 

._;. 

'-1 bu2.h 

Tingkat pendidikan dari warga masyarakat di 

Kelurahan Sei Kera Hilir dapat dirinci pada tabel di bawah 
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TPtBEL 7 

. TINGKAT PENDIDIKAN DI KELURAHAN SEI KERA HILIR 

No TING KAT F'END ID I ~::AN JIJMLAH 

1 Tamat SD 1.935 

2 Tamat SLTP 1a222 I 
. .:.:. Tamat SLTA 2 .198 I 

I 
4 I Ta.mat Ak.=:..dem.i I 112 i 

I I 

I I 

I I 

I ~ T ~~111a t F'e rg u 1'"uan T ingc1 i 228 

I 6 I Tidak/belum sekolah 3. 077 

l 8.772 jiwa Sumber data : Kantor Lurah Sei
l<era Hi l ir. '-----

4. Ag.:=tma. 

Dar i penelitian penulis, masaya rakat di Kelurahan 

Sei Kera Hilir mayoritas memeluk agama Islam. Di samping 

itu ada juga yan g beragama Kristen dan Budha. Untuk lebih 

jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawa~ ini. 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA PAN JUMLAH RUMAH IBADAH 

1

-l ---T r,-~'' 1!ML 1-''1H ___ i::::1_1"--·1f;-H--:-.L E~. -H_,., D·ir'H, i · No AGAMA I JUML.AH F'EMELU I< uL " ' ' ' " --i 

-.1 

1

I.· S L ~. M I~ 7. 219 ti! - Me::;j id 7 buah ,
1

1 
. Lan(;ig.::-\ 1~ }3 buah 

I 
- I ~ATHOL1~ 168 I I 

I Gereja ~ buah I 
..,.. c:.r.n-rr.::-r'T"' 'I 1 -~,.,.~ 

: I ~::!~:~ ' rl >' I .. C·:: I I 

··-- L 8. 772~--------=-=~J 
'.3umber Kantor Lurah Sei Kera Hilir. 
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C. STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN KELURAHAN. 

Kelurahan Sei Kera Hilir adalah salah satu kelu-

rahan yang berada di Kecamatan Medan Perjuangan, Kotamadya . 
Daerah Tingkat II Medan. Bentuk dan susunan organisasinya 

ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri 

Hepublik Indonesia Nomor 44 Tahun 1980 tentang Pedoman 

5usunan Drganisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Kelurahan. 

Keputusan tersebut merupakan peraturan pelaksanaan dari 

pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Perrerintahan 

Desa. Dengan kata lain susunan dan bentuk tersebut adalah 

s.eb.=:;.gai pelaksanaan dan peningkatan 

Pemerintahan secara berdaya guna dan berhasil guna sesuai 

dengan perkembangan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri terse-

but ditetapkan struktur organis~si pemerintahan kelurahan 

seperti pada bagan di bawah ini 

K E F 
K12l.u 

I SEKF:ET1':1R I 13 
KELURAHAN I 

'----~----' 

1--
KEF'ALA - KEPAU~ I 

URUSP1N 

.___~:_,:E,...F_'A_· _L_A __ - __ 1,_::E_-F_·_i'.."1_1 __ ,'..)._··_'-_I_~_~o_~_K_:l_JN~ 

I 
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 

PEMERINTAH KELURAHAN SEI KERA HILIR 

k•" 1 I.. ' .... I , .. epa ei. r .. e1ura11.::i.n I 
M • ~-J U H. BA 

NIP. 4000298;::'17 
I 

KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN 

Sekretaris Kelurahan 
SP1HRUL SI F~EGAF: 

NIF'. 400029954 

·---.------'-----,---------·i------
KA. UR. PEM . I KA.UR.EKBANG KA.UR.KELI. KA.UR.KESF 
M.H.MOUYESEI RUSTAM I M. NUR 
010133017 010161550 40004010 

1 .J. _____ _ 

! .. ! ~-.E?p<:i. l -3. Kepala Lingkunc;i-::1.n I 
L_ 

LING.I 
CHAIDIF: 

LI NC3. \,I 

M. HUSNI 

I 
l i---------, ;-I -----

! I_ H-.li.3. I I II LI NG • I I I H LI NG • I') 1"11 ~. {~, NASUTI Ui'i I SUDA~,j M i I MUS AD I 
·---~ I L ~ -----

1 

l·+r LI r··~G·: VI ·-l~Lil\lG~,) IIl_f LI NG. t,/ I I I 

J . suYATNO \ I soFYAN T l~r·_1 _. o_. _R_·H_"_N_G_r.::_u_T 

Ii-i LI NG . I X ~ LI NG . X 
I RAJ I MAN I ~: • I CHSAN 
L___ ___ ~ ~------

,~ . 
wUIT!DE·r Kantor Lurah Sei Kera Hilir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Da r i u raian dan analisis pad a bab IV dan 

se bE 1 u.!T1n ·/a :1 penulis mencoba menyusun kesimp~lan dan beb--

erapa saran, yang diharapkan dapat bermanfaat dalam usaha 

me n egak kan bersih lingkungan di kelurahan Sei Kera Hilir, 

A. KESIMF'ULAN . 

Penyuluhan kebersihan lingkungan melalui komunik-

asi tatap mu k a ternyata berhasil ba i k se perti yang dil a ku -

k.Ci.n oleh petugas-pe t ugas kelurahan Sei Kera Hilir. r.::omu -

:ii k.s.~. i tatap muka tern yata dapat menggerakkan masyarakat 

un tuk rut i n berpart i sipasi akt i f d ~1. l a.rr1 k. eg i .=i. teo.n 

kebersihan lingkungan. Dengan komunikasi tatap muka dapat 

ditanamkan di kalangan masyarakat kesadara n bahwa g erakan 

kebers.i !-;,_;:._n l .inc;i kungan tersebut a d alah demi 

mereka sendiri (tabel 39) s e h i ngga mereka bersedia menger -

jakannya secara rutin . 

Dalam mewujudkan l i ngkungan y ang bersih di k.eJ.Lt-

Sei Kera Hilir berhasil dijalin kerja sama ·- ·- .1.. - · - -c:t.: l L dr ·:--.;. 

pemerintah dan masy arakat melalui interaksi akti f 

kc:imunik.:;..s .i t<0:1 t.::~.p rn u k .::i. , tu.ju . .::tn c:lap.;:1.t 

tercapai (tabel 40). 

.109 
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Untuk pembangunan diperlukan 

partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat akan rn~nim-

bulk.an rasa turut rnerniliki pada masyarakat, dan rasa turut 

berk epen tingci.n yang menumbuhkan pula rasa turut bertang-

gungjawab akan suksesnya pembangunan. 

Untuk memperoleh par-ti si pasi masyarakat perlu 

adanya interaksi positif antara pemerinfah dan masyarakat, 

perlu adanya keterbukaan melalui komun i k<::tsi 

termasuk komunikasi tatap muka dan tauladan yang baik dari 

tokoh·-tokoh formal dan informal. Dimana dianggap 

pesai-: kebersihan dikaitkan dengan ajaran agama sehingga 

menjadi lebih menarik bagi masyarakat. 

8. SARAN. 

l<eter bi_t 1--: .. 3.a.n dan kerjasama persuasif ·y 2.n1;_:j tel ah 

' d ij .:: .. 1 ~ .::tn t.:::i.i·-,·::i. pemer·-in tah cj,::;i.n 

kelurahan Sei Kera Hilir perlu terus dipelihara dan dikem-

Dengan demikian kerjasama tersebut te1--1_t t.:?..ffi .=:t. di 

bid2.ng k.E·bE·r-si ha.n J. incJkungan ct k ~1.n rneri j Ctd i 

kebiasaan yang dihayati yang akan terus se 1.:::..rn~·::.. 

jangka waktu yang lama. Jika mungkin untuk pada waktunya 

kerjasama tersebut dikembangkan k~ bidang-bidang lainnya. 

l<e pc:tcl '"'· petugas kelurahan perlu diajarkan 

cara-cara berkomunikasi yang persuasif yang dapat mengger-

ak kc1n masyarakat ke gerakan pembangunan. 

para petugas dan tokoh masyarakat diharapkan 

dapat selalu menjadi tauladan yang j adi ikutan clan contoh 
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